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2. Vokal 
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat, transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Huruf Latin 
  َ  Fatḥah A 
  َ  Kasrah I 
  َ  Dammah U 
 
b. Vokal Rangkap  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf  
ي  َ  Fatḥah dan ya Ai 
و  َ  Fatḥah dan wau Au 
 
Contoh: 
فيك: kaifa  
 لوه: haula 
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3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 
huruf , transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan Tanda 
ا  َ/ ي Fatḥah dan alif 
atau ya 
Ā 
ي  َ  Kasrah dan ya Ī 
ي  َ  Dammah dan wau Ū 
Contoh: 
  لا ق : qāla 
ى م  ر :ramā 
  لْي ق :qīla 
  لْو ق ي :yaqūlu 
 
4. Ta Marbutah (ة) 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah (ة)hidup 
Ta marbutah (ة)yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah 
dan dammah, transliterasinya adalah t. 
b. Ta marbutah (ة) mati 
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Ta marbutah (ة)yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah h.  
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti 
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 
kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan 
dengan h. 
 
Contoh: 
 ْلا فْط  لَْا  ة  ضْو  ر : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 
ة  رّو ن  مْلا  ة نْي  د  مْل ا  َ   : al-Madīnah al-Munawwarah/ 
 al-Madīnatul Munawwarah 
 ْة  حْل ط  : Ṭalḥah 
 
Catatan: 
Modifikasi 
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama 
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 
Sulaiman. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 
3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.  
 
 
 xv 
 
 
ABSTRAK 
 
NIM   : 140602158 
Syariah 
Tanggal Sidang  : 11Oktober 2018 
Tebal Skripsi  : 132 halaman 
Pembimbing I  : Dr. Zaki Fuad, M.Ag 
Pembimbing II  : Hafiizh Maulana, S.P., S.H.I., M.E 
 
 
Masalah utama dalam penelitian ini adalah belum memiliki 
modal usaha yang cukup untuk menjalankan dan mengelola 
kegiatan usahanya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah 
ada perbedaan modal, omzet dan keuntungan UMKM sebelum dan 
setelah memperoleh pembiayaan dari Koperasi Syariah Mitra 
Niaga. Jenis data yang dikumpulkan adalah data primer dan data 
sekunder. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
pembiayaan. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 
perkembangan UMKM setelah memperoleh pembiayaan pada 
variabel modal, omzet serta keuntungan mengalami peningkatan. 
 
 
Kata kunci : UMKM, Koperasi, Pembiayaan Mudharabah.
Nama   : Annisaq Ulfa Siregar 
Fakultas/Program Studi: Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi 
Judul   : Analisis Perkembangan Usaha Mikro 
    Kecil & Menengah (UMKM) Setelah 
    Memperoleh Pembiayaan Mudharabah 
    (Studi Kasus: Koperasi Syariah Mitra 
    Niaga) 
adalah uji paired sample t-test pada 25 responden yang mengambil 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Manusia sebagai khalifah di bumi ini telah dibekali 
cipta, rasa dan karsa sebagaimana telah diciptakan Allah 
SWT menjadi makhluk yang paling sempurna. Manusia 
dalam menjalani kehidupan dituntut untuk menjaga 
keseimbangan dalam melaksanakan kewajiban kepada Sang 
Pencipta secara vertikal dan kepada sesama makhluk secara 
horizontal. Hubungan secara vertikal dilandasi keimanan 
dan disempurnakan dengan ketakwaan atas segala yang 
telah ditentukan Allah SWT dan Rasulullah SAW.“Hai 
orang-orang yang beriman, hendaklah kamu bertaqwa 
kepada Allah dengan ketaqwaan yang sungguh-sungguh”. 
Menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhkan segala 
larangan-Nya menjadi wujud ketakwaan manusia demi 
mencapai keridhaan-Nya untuk mencapai kebaikan di dunia 
maupun di akhirat.Hubungan secara horizontal dipraktikkan 
dalam kehidupan sosial kemasyarakatan yang bukan hanya 
kepada sesama manusia tapi juga pada makhluk lain yaitu 
tumbuhan, hewan dan lingkungan sekitar dengan cara 
memelihara dan menjaganya. Hubungan antara manusia dan 
sesama makhluk lainnya disebut juga “hablum minan naas” 
yang juga mengandung nilai-nilai ibadah. 
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Manusia memiliki kebutuhan hidup yang harus 
dipenuhi demi menjaga fitrahnya, seorang muslim 
memandang kebutuhan untuk mencapai kesejahteraan di 
dunia dan akhirat serta mementingkan kesejahteraan sosial 
(kemaslahatan). Menurut Al–Ghazali, kesejahteraan dari 
suatu masyarakat tergantung kepada pencarian dan 
pemeliharaan lima tujuan dasar yaitu agama (Ad-Diin), jiwa 
(Nafs), keturunan (Nasl), kekayaan (Maal) dan akal (Aql) 
(Karim, 2003:98). 
Islam memuat ajaran yang universal dan 
komprehensif. Ajaran Islam tidak hanya menyangkut hal-
hal yang berhubungan dengan akidah, ibadah dan akhlak 
melainkan juga mengatur segi kehidupan muamalah. Islam 
menekankan umatnya untuk bekerja keras mencari rizki di 
atas bumi ini. Kegiatan perekonomian merupakan suatu 
kebutuhan hidup yang tidak terelakkan. Islam memberikan 
kebebasan kepada manusia untuk melakukan berbagai 
transaksi muamalah selama masih berada dalam ruang 
lingkup syariah dan tidak ada dalil yang mengharamkannya. 
Larangan kuat terhadap praktik riba telah disampaikan 
secara jelas dalam al-Quran karena riba menimbulkan 
kerusakan di masyarakat baik secara ekonomi, sosial dan 
moral. Dengan demikian, setiap kegiatan muamalah tidak 
boleh mengandung unsur ribawi. Terkait hal itu, Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa tentang 
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haramnya riba dan sejak dikeluarkannya fatwa Dewan 
Syariah Nasional (DSN) MUI tentang pengharaman riba 
tersebut, banyak masyarakat mulai merubah pola kegiatan 
ekonomi khususnya di bidang perbankan dengan beralih 
dari perbankan konvensional menuju perbankan syariah. 
Perkembangan lembaga keuangan syariah memiliki 
peranan yang signifikan pada pertumbuhan lembaga 
keuangan Indonesia. Peranan ini dibuktikan oleh partisipasi 
masyarakat menggunakan lembaga keuangan syariah untuk 
mengembangkan usahanya. Lembaga keuangan syariah 
sebagai bagian dari sistem ekonomi syariah, dalam 
menjalankan bisnis dan usahanya juga tidak terlepas dari 
jaringan syariah. Fungsi lembaga keuangan sebagai 
lembaga yang menjembatani kepentingan kelompok 
masyarakat yang kelebihan dana (idle funds) yang 
umumnya disebut juga saver unit dengan kelompok yang 
membutuhkan dana atau kekurangan dana (borrower unit) 
(Latumaerissa, 2013:40). Oleh karena itu, lembaga 
keuangan syariah tidak akan mungkin membiayai usaha-
usaha yang didalamnya terkandung hal-hal yang 
diharamkan, proyek yang menimbulkan kemudaratan bagi 
masyarakat luas. Bisnis syariah ditujukan untuk 
memberikan sumbangan positif terhadap pencapaian tujuan 
sosial ekonomi masyarakat yang lebih baik. Bisnis secara 
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syariah di jalankan untuk mencapai iklim bisnis yang baik 
dan lepas dari praktik kecurangan. 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
merupakan kategori bisnis berskala kecil yang dipercaya 
mampu memberikan kontribusi terhadap perekonomian 
Indonesia. Terutama saat terjadi krisis pada tahun 1998 
sampai 2000-an, UMKM mampu bertahan pada krisis 
dimana puluhan perusahaan mengalami kebangkrutan 
(Manurung, 2008:2). Alasan UMKM dapat bertahan dan 
cenderung meningkatkan jumlah pada masa krisis yaitu 
karena sebagian besar UMKM menggunakan modal sendiri 
dan tidak mendapatkan modal dari bank dan adanya krisis 
ekonomi yang berkepanjangan menyebabkan sektor formal 
banyak memberhentikan pekerjanya, sehingga para 
pengangguran tersebut memasuki sektor informal dengan 
melakukan kegiatan usaha yang berskala kecil akibatnya 
jumlah UMKM meningkat (Pratomo, 2002:14). 
Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 
memiliki peranan yang penting dalam memajukan 
perekonomian di Indonesia. Selain sebagai salah satu 
alternatif lapangan kerja baru, UMKM juga berperan dalam 
menanggulangi masalah kemiskinan dan mendorong laju 
pertumbuhan ekonomi. Saat ini, keberadaan UMKM telah 
berkontribusi besar dalam menyumbang pendapatan daerah 
maupun pendapatan nasional (Siarno, 2015). Untuk 
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memberikan solusi dalam permodalan yang dihadapi oleh 
UMKM, maka perlu adanya kerja sama antara UMKM–
UMKM yang ada di Indonesia dengan lembaga bank 
maupun non bank lainnya, guna menunjang pendanaan 
untuk proses produksi dari UMKM tersebut. 
Perkembangan yang pesat bank syariah atau 
Lembaga Keuangan Syariah mendorong munculnya 
Lembaga Keuangan Non Bank. Beberapa jenis Lembaga 
Keuangan Syariah Non Bank yang ada di antaranya adalah 
pasar modal, perusahaan asuransi, koperasi simpan-pinjam 
dan lainnya. Lahirnya koperasi di Indonesia 
dilatarbelakangi oleh permasalahan individualisme dan 
kapitalisme fundamental (Zulkarnain, 2008:8). Koperasi 
syariah secara teknis yaitu sebagai koperasi yang prinsip 
kegiatan dan tujuan usahanya berdasarkan pada syariah 
Islam yaitu al-Quran dan As-Sunah. Pengertian umum dari 
koperasi syariah adalah badan usaha koperasi yang 
menjalankan usahanya dengan prinsip-prinsip syariah. 
Apabila koperasi memiliki unit usaha produktif simpan 
pinjam, maka seluruh produk dan operasionalnya harus 
dilaksanakan dengan mengacu kepada fatwa Dewan Syariah 
Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia. 
Tujuan dari pembentukan Koperasi Syariah adalah 
untuk meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya 
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dan masyarakat pada umumnya serta turut membangun 
potensi ekonomi umat yang berkeadilan dengan upaya 
silaturahmi yang islami sesuai dengan syariat Islam. 
Koperasi sebagai wadah usaha bersama yang memiliki 
beberapa fungsi yaitu sebagai alat perjuangan ekonomi, alat 
pendidikan, efisiensi usaha dan investasi, diupayakan 
melalui penghimpunan dana bersama atau simpanan di 
koperasi dan dikelola sebagai pinjaman dana bergulir bagi 
usaha mikro anggota koperasi. Salah satu produk 
pembiayaan yang khas dari Koperasi Syariah adalah 
pembiayaan mudharabah. 
Mudharabah adalah penanaman dana dari pemilik 
dana (shahibul maal) kepada pengelola dana (mudharib) 
untuk melakukan kegiatan usaha tertentu, dengan 
pembagian menggunakan metode bagi untung dan rugi 
(profit dan loss sharing) atau metode bagi pendapatan 
(revenue sharing) antara kedua belah pihak berdasarkan 
nisbah yang telah disepakati sebelumnya (Rizky, 2007:89). 
Dari keterangan di atas, pembiayaan mudharabah 
merupakan wahana utama bagi lembaga keuangan syariah 
untuk memobilisasi dana masyarakat yang ada dan untuk  
menyediakan fasilitas, antara lain fasilitas pembiayaan bagi 
para pengusaha-pengusaha kecil.  
Perkembangan usaha mikro di pedesaan pada 
awalnya tidak bisa berkembang karena permodalan mereka 
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sangat terbatas. Sebagian lembaga keuangan perbankan 
belum bisa menjangkau usaha masyarakat kecil dan 
menengah. Sebelum adanya lembaga simpan pinjam 
syariah, masyarakat kecil dan menengah menambah modal 
usahanya dengan cara meminjam kepada rentenir atau 
lembaga simpan pinjam konvensional lainnya. Selain 
peminjam harus mengembalikan dana simpanan pinjaman 
pokok, peminjam juga harus membayar beban bunga yang 
cukup tinggi. Koperasi syariah tidak menempuh cara 
transaksi simpan pinjam berbunga. Koperasi syariah 
mencari keuntungan usaha melalui kegiatan yang bebas 
riba, salah satu ruang lingkup kegiatan operasional koperasi 
syariah adalah kerjasama bagi hasil berupa pembiayaan 
mudharabah. 
Pada penelitian ini, dilakukan studi kasus Koperasi 
Syariah Mitra Niaga sebagai salah satu koperasi syariah 
yang berhasil mengembangkan permodalan dan 
pembiayaan kepada anggotanya. Koperasi Syariah Mitra 
Niaga didirikan atas inisiatif Generasi Muda Aceh Besar 
yang telah berpengalaman dibidang perbankan dan 
pembiayaan serta sebagai rasa simpati dan tanggung jawab 
dalam membangun perekonomian masyarakat ekonomi 
lemah, khususnya di Kecamatan Ingin Jaya dan pada 
umumnya di Kabupaten Aceh Besar. Koperasi Syariah 
Mitra Niaga menganut bentuk Badan Hukum Koperasi yang 
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disahkan oleh Menteri Negara Koperasi Usaha Kecil dan 
Menengah Republik Indonesia No. 92/BH/1.2/VI/2011 
pada tanggal 01 Juni 2011 dan akta perubahan nomor 01 
tanggal 02 Mei 2013. Koperasi Syariah Mitra Niaga adalah 
suatu Lembaga Keuangan Syariah yang bergerak dalam 
usaha simpan pinjam yang kegiatannya menghimpun dan 
menyalurkan dana masyarakat dan bersifatprofit motive. 
Penghimpunan dana diperoleh dari pihak anggota, calon 
anggota dan deposan yang kemudian disalurkan kembali 
kepada anggota dan calon anggota (masyarakat) melalui 
pembiayaan untuk usaha produktif dengan sistem bagi hasil 
(profit sharing). 
Perkembangan koperasi ini khususnya pada 
pembiayaan mengalami peningkatan pada setiap tahunnya 
dengan jumlah nasabah pembiayaan pada tahun 2013 
sampai dengan tahun 2017 yang masih aktif sebanyak 263 
nasabah. Sebahagian besar anggota Koperasi Syariah Mitra 
Niaga merupakan pedagang kecil, homeindustry, pengrajin 
dan lain sebagainya. Sesuai dengan keberadaan kantor 
Koperasi Syariah Mitra Niaga yang berpusat di Jalan 
Soekarno Hatta No.8A Kelurahan Lambaro Kec. Ingin Jaya 
Kab. Aceh Besar. Maka selain anggota yang dilayani 
Koperasi Syariah Mitra Niaga juga melayani calon anggota 
atau masyarakat para pedagang yang berjualan di pasar 
induk Lambaro yang merupakan calon anggota potensial. 
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Berdasarkan deskripsi latar belakang di atas maka 
peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 
pengembangan usaha mikro kecil dan menengah yang 
terkait dengan pemberian modal pembiayaan. Penelitian ini 
akan fokus pada judul “Analisis Perkembangan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah Setelah Memperoleh 
Pembiayaan Mudharabah (Studi Kasus: Koperasi Syariah 
Mitra Niaga Aceh Besar)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang permasalahan di atas dapat 
diketahui bahwa usaha mikro merupakan bagian dari usaha 
ekonomi rakyat yang sedang berkembang dan memiliki 
potensi yang sangat besar. Meskipun memiliki potensi 
usaha yang sangat besar, sektor usaha mikro di Aceh Besar 
ternyata belum bisa berproduksi secara maksimal, sehingga 
kontribusinya terhadap perekonomian masih relatif kecil 
dibanding dengan usaha perdagangan lainnya. Hal tersebut 
antara lain dikarenakan faktor kekurangan modal. Dengan 
hadirnya Koperasi Syariah Mitra Niaga, merupakan jalan 
alternatif untuk dapat memajukan sektor UMKM ataupun 
pedagang golongan ekonomi lemah. Hal ini akan menarik 
untuk dikaji sehingga timbul penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana perbedaan modal UMKM antara 
sebelum dan sesudah mendapat bantuan pembiayaan 
mudharabah dari Koperasi Syariah Mitra Niaga ? 
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2. Bagaimana perbedaan omzet penjualan UMKM 
antara sebelum dan sesudah mendapat bantuan 
pembiayaan mudharabah dari Koperasi Syariah 
Mitra Niaga ? 
3. Bagaimana perbedaan keuntungan UMKM antara 
sebelum dan sesudah mendapat bantuan pembiayaan 
mudharabah dari Koperasi Syariah Mitra Niaga ? 
[ 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah, penelitian ini 
bertujuan untuk : 
1. Untuk mengetahui perbedaan modal UMKM antara 
sebelum dan sesudah mendapat bantuan pembiayaan 
mudharabah dari Koperasi Syariah Mitra Niaga  
2. Untuk mengetahui perbedaan omzet penjualan 
UMKM antara sebelum dan sesudah mendapat 
bantuan pembiayaan mudharabah dari Koperasi 
Syariah Mitra Niaga 
3. Untuk mengetahui perbedaan keuntungan UMKM 
antara sebelum dan sesudah mendapat bantuan 
pembiayaan mudharabah dari Koperasi Syariah 
Mitra Niaga  
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan adanya 
manfaat dalam beberapa aspek, antaranya: 
1. Dapat digunakan sebagai sarana untuk menambah 
wawasan keilmuan dan dapat digunakan sebagai 
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masukan dan referensi bagi pihak-pihak yang 
melakukan penelitian serupa. 
2. Dapat dijadikan pertimbangan koperasi syariah 
dalam mengambil keputusan untuk pemberian 
pembiayaan. 
3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
masukan bagi para pelaku industri kecil dan 
menengah untuk meningkatkan kinerja usahanya, 
khususnya dalam peningkatan modal usaha, omzet 
penjualan dan keuntungan usaha. 
 
1.5 Sistematika Pembahasan 
Dalam penyusunan skripsi ini penulis 
mempergunakan sistematika penulisan yang dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
BAB I Pendahuluan: Dalam bab ini membahas tentang 
latar belakang masalah, ruang lingkup masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan 
sistematika pembahasan. 
BAB II Tinjauan Pustaka: Dalam bab ini memuat tentang 
landasan teori yang berhubungan dengan masalah, 
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan perumusan 
hipotesis. 
BAB III Metode Penelitian: Menguraikan tentang variabel 
penelitian dan definisi operasional variabel, penentuan 
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sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, 
serta metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini. 
BAB IV Hasil Penelitian Dan Analisis: Menguraikan 
tentang deskriptif objek penelitian yang menjelaskan secara 
umum objek penelitian dan hal-hal yang berkaitan dengan 
penelitian ini, serta proses penginterpretasian data yang 
diperoleh untuk mencari makna dan implikasi dari hasil 
analisis. 
BAB V Penutup: Mencakup uraian yang berisi kesimpulan 
yang diperoleh dari hasil penelitian serta saran-saran.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
merupakan alat perjuangan bagi peningkatan mutu 
kehidupan dan kesejahteraan rakyat.Saat ini berbagai jenis 
UMKM telah bermunculan dan bahkan banyak yang telah 
berkembang menjadi usaha yang berskala besar. 
2.1 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
UU No.20 Tahun 2008 pasal 1 (Ketentuan Umum) 
tentang UMKM disebutkan bahwa usaha kecil adalah usaha 
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 
orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik secara langsung 
maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha 
besar. Sedangkan usaha mikro adalah usaha produktif milik 
orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang 
memenuhi kriteria usaha mikro. 
2.1.1 Kriteria UMKM 
Pasal UU No.20 Tahun 2008 Bab IV pasal 6 
disebutkan bahwa kriteria usaha mikro memiliki kekayaan 
bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, 
memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 
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Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). Sedangkan 
kriteria usaha adalah memiliki kekayaan bersih lebih dari 
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan 
paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau 
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan pa
ling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta 
rupiah). 
Booklet profit bisnis UMKM (LPPI, 2015 yang 
diterbitkan oleh Bank Indonesia karakteristik UMKM) 
mengklasifikasikan UMKM yaitu usaha kecil dan usaha 
mikro. Kriteria usaha kecil yaitu diantaranya jenis 
barang/komoditi yang diusahakan umumnya sudah tetap, 
lokasi/tempat usaha umumnya sudah menetap tidak 
berpindah-pindah, pada umumnya sudah melakukan 
administrasi keuangan walau masih sederhana dan sudah 
membuat neraca usaha, keuangan perusahaan sudah mulai 
dipisahkan dengan keuangan keluarga, sudah memiliki izin 
usaha dan persyaratan legalitas lainnya termasuk NPWP, 
sumber daya manusia memiliki pengalaman dalam berwira 
usaha, sebagian sudah akseske perbankan dalam keperluan 
modal, sebagian besar belum dapat membuat manajemen 
usaha dengan baik seperti business planning. Contoh usaha 
kecil adalah pedagang grosir (agen) dan pedagang 
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pengumpul, usaha tani sebagai pemilik tanah yang 
mempunyai tenaga kerja, pengrajin industri dan peternakan 
(Subagyo dan Purnomo, 2009:38). 
Kriteria usaha mikro yaitu jenis barang/komoditi 
tidak selalu tetap, sewaktu-wakttu dapat berganti, tempat 
usahanya tidak selalu menetap sehingga sewaktu-waktu 
dapat pindah tempat, belum melakukan administrasi 
keuangan yang sederhana sekalipun, tidak memisahkan 
keuangan keluarga dengan keuangan usaha, sumber daya 
manusia (pengusaha) belum memiliki jiwa wirausaha yang 
memadai, tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat rendah, 
umumnya belum mengakses perbankan, namun sebagian 
sudah mengakses ke lembaga keuangan non bank, 
umumnya tidak memiliki  izin usaha atau persyaratan 
legalitas lainnya termasuk NPWP, contoh usaha mikro 
adalah usaha tani dan penggarap, nelayan, peternak, usaha 
kecil seperti pedagang kaki lima dan usaha jasa (Subagyo 
dan Purnomo, 2009:35). 
2.1.2 Problem Sistem Keuangan UMKM 
Menurut Astamoen (2008: 382), meskipun para 
pemilik UMKM melakukan usaha dan ada perputaran uang, 
tetapi ada beberapa masalah dan kelemahan pada sistem 
keuangan UMKM yang dapat menghambat kemajuan 
usahanya antara lain (Purwanti, 2017) yaitu untung bagi 
para pelaku UMKM bisa sangat sederhana, yaitu harga jual 
dikurangi harga beli atau harga pokok, belum menghitung 
37 
 
 
biaya depresiasi terhadap investasi yang ditanamnya seperti 
bangunan, peralatan produksi dan kendaraan, belum 
menghitung bagi hasil atas pembiayaan yang telah diajukan, 
belum menghitung biaya pajak dan retribusi, belum 
membuat sistem akuntansi untuk laporan keuangan, belum 
mampu memisahkan uang usaha dan uang pribadi. 
Pelaku bisnis dalam menjalankan usaha semua pasti 
menghadapi masalah, baik internal maupun eksternal 
perusahaan.Permasalahan dari dalam biasanya adanya 
kesulitan atau kekurangan modal kerja, pemogokan 
pegawai dan lain-lain. Dari luar selain kondisi ekonomi dan 
peraturan pemerintah yang berlaku yang paling sulit 
dihadapi adalah pesaing dan permasalahan yang biasa 
dihadapi oleh pedagang kecil adalah sebagai berikut 
(Murwanti dan Sholahuddin, 2013) 
Kesulitan dalam permodalan; Untuk 
mengembangkan usahanya dibutuhkan modal dan modal 
mereka dapatkan adalah modal dengan suku bunga yang 
tinggi, yang diberikan pada pelepas uang. Hal itu tetap 
berlangsung karena tidak ada alternatif pilihan lain yang 
harus ditempuh. 
Kesulitan dalam aspek keterampilan; Aspek 
keterampilan memegang peran sangat penting.Hal ini 
terlihat dari kenyataan dimana banyak usaha kecil 
kehilangan pasarnya, karena barang yang mereka hasilkan 
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tidak diminati oleh para pembeli karena produk yang 
dihasilkan tidak berkembang sesuai dengan keinginan 
mereka. 
Kurang berpendidikan; Pada umumnya pedagang 
kecil tidak mempunyai pendidikan yang memadai untuk  
mengembangkan usahanya. Kurangnya pendidikan ini 
membuat mereka tidak menyadari pentingnya pengetahuan 
pasar, sehingga tidak dapat menganalisa faktor-faktor apa 
saja yang mempengaruhi atau yang menentukan jumlah 
usaha pada saat yang akan datang. 
Tidak mempunyai administrasi yang baik; Pada 
umumnya pedagang kecil tidak mempunyai administrasi 
yang baik yang dapat memberikan gambaran tentang 
perusahaan setiap saat. Keadaan keuangan hanya dapat 
diingat oleh pemilik, sehingga perusahaan menyebabkan 
tidak mengetahui kondisinya, apakah dalam keadaan hutang 
atau rugi, maju atau mundur, sehingga keuangan rumah 
tangga bercampur dengan keuangan perusahaan. 
Menggunakan manajemen keluarga; Kebanyakan 
dari pedagang kecil terdiri dari para pemilik beserta istri 
dan keluarganya. Sering kali terjadi penyalahgunaan 
kekuasaannya untuk hal-hal di luar kegiatan usaha yang 
dapat menyebabkan mundurnya perusahaan bahkan 
mengalami kebangkrutan. 
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Kurang disiplin; Pada umumnya pedagang kecil 
kurang disiplin dalam manajemen waktu maupun dalam 
manajemen keuangan. Cara berdagangnya pun disesuaikan 
dengan keinginan pedagang, sehingga kadang berjualan dan 
kadang tutup dan hal ini membuat pelanggan enggan untuk 
berbelanja. Kegiatan usaha pada umumnya masih 
berpandangan untuk kepentingan jangka pendek dengan 
bentuk organisasi sederhana yang sulit diubah. Pola 
kebiasaan usaha yang bersifat sederhana. Hal ini 
menghambat peningkatan nilai tumbuh hasil produksi 
secara layak dan kurangnya kebiasaan menabung untuk 
memupuk modal. 
Kurangnya perencanaan;Operasional suatu 
perusahaan dapat berhasil jika dilaksanakan atas 
perencanaan yang baik seperti siapa pembelinya, berupa 
persediaan barang yang harus dipelihara, bagaimana 
penjualannya juga bagaimana mencapai suatu tingkat laba 
tertentu. Untuk pasar barang, usaha mikro melakukan 
transaksi dengan seluruh pelaku ekonomi, baik sesama 
usaha mikro, usaha besar, bahkan pelaku usaha 
internasional.Usaha mikro ikut berperan dalam memenuhi 
kebutuhan hidup masyarakat, sekaligus memberikan 
kontribusi terhadap ekspor negara. 
Usaha mikro juga berperan sebagai distributor 
sekaligus pangsa bagi berbagai produk yang dihasilkan oleh 
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usaha besar. Bahkan bagi beberapa produsen besar produk 
konsumsi, seperti mie instan dan kosmetik. Pasar usaha 
mikro sebagian besar merupakan pangsa konsumsinya, baik 
sebagai konsumen langsung maupun perantara. Usaha kecil 
mikro dan menengah membutuhkan dukungan banyak 
pihak. Dukungan tersebut sangat diharapkan berasal  dari 
pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, lembaga 
keuangan, lembaga akademi maupun lembaga donor. 
Lembaga keuangan mikro dapat menjadi tempat 
penampung dan penyalur dana dan modal, membawa efek 
penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan, 
mempercepat pembangunan tingkat desa, penggerak bisnis 
dan menyelamatkan usaha/kegiatan yang dilanda krisis. 
2.1.3 Pembiayaan Mikro 
Pembiayaan adalah pemberian fasilitas penyediaan 
dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 
merupakan defisit unit, sedangkan menurut undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
perbankan syariah, pengertian pembiayaan adalah 
penyediaan atau tagihan yang dipersamakan dengan itu 
berupa (transaksi bagi hasil, sewa menyewa, jual beli dan 
pinjam meminjam). Menurut sifat penggunaannya 
pembiayaan di bagi menjadi dua pembiayaan produktif dan 
pembiayaan konsumtif. 
Pembiayaan usaha mikro kecil dan menengah 
(UMKM) ini tergolong pembiayaan produktif, yaitu 
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pembiayaan modal kerja atau investasi untuk memenuhi 
kebutuhan produksi dan peningkatan usaha. Adapun 
pengertian pembiayaan mikro adalah suatu kegiatan 
pembiayaan usaha berupa penghimpunan dana yang 
dipinjamkan bagi usaha mikro (kecil) yaitu masyarakat 
menengah kebawah yang mempunyai penghasilan di bawah 
rata-rata. Tujuan pembiayaan mikro yaitu upaya 
memaksimalkan laba, upaya meminimalkan resiko, 
pendayagunaan sumber ekonomi dan penyaluran kelebihan 
dana. 
Pembiayaan mikro adalah pembiayaan dari lembaga 
keuangan untuk investasi atau modal kerja bagi nasabah 
usaha mikro, baik secara langsung maupun tidak langsung 
yang dijalankan oleh penduduk menengah kebawah dengan 
plafond pembiayaan maksimal Rp50.000.000. 
2.1.4 Perkembangan Usaha 
Perkembangan suatu usaha adalah tanggung jawab 
dari setiap pengusaha atau wirausaha yang membutuhkan 
pandangan kedepan, motivasi dan kreativitas (Anoraga, 
2007:66). Jika hal ini dapat dilakukan oleh setiap 
wirausaha, maka besarlah harapan untuk dapat menjadikan 
usaha yang semula kecil menjadi skala menengah bahkan 
menjadi sebuah usaha besar. Kegiatan bisnis dapat dimulai 
dari merintis usaha (starting), membangun kerjasama 
ataupun dengan membeli usaha orang lain atau yang lebih 
dikenal dengan franchising. 
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Perkembangan usaha adalah suatu bentuk usaha 
kepada usaha itu sendiri agar dapat berkembang menjadi 
lebih baik lagi dan agar mencapai pada satu titik atau 
puncak menuju kesuksesan perkembangan usaha dilakukan 
oleh usaha yang sudah mulai terproses dan terlihat ada 
kemungkinan untuk lebih maju lagi. Perkembangan usaha 
merupakan suatu keadaan terjadinya peningkatan omzet 
penjualan. Perkembangan usaha dapat dibedakan menjadi 5 
tahap, yaitu tahap conceptual, start up, stabilisasi, 
pertumbuhan (growth stage) dan kedewasaan 
(Prawirokusumo, 2010:185). Dikajian ini akan membahas 
perkembangan usaha dilihat dari tahapan conceptual, yaitu: 
a. Mengenal Peluang Potensial 
Dalam mengetahui peluang potensial yang penting 
harus diketahui adalah masalah-masalah yang ada dipasar, 
kemudian mencari solusi dari permasalahan yang telah 
terdeteksi. Solusi inilah yang akan menjadi gagasan yang 
dapat direalisasikan. 
b. Analisa Peluang 
Tindakan yang bisa dilakukan untuk merespon peluang 
bisnis adalah dengan melakukan analisa peluang berupa 
market research kepada calon pelanggan potensial. Analisa 
ini dilakukan untuk melihat respon pelanggan terhadap 
produk, proses dan pelayanannya. 
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c. Mengorganisasi Sumber Daya 
Yang perlu dilakukan ketika suatu usaha berdiri adalah 
memanajemen sumber daya manusia dan uang. Pada tahap 
inilah yang sering disebut sebagai tahap memulai usaha. 
Pada tahap ini dikatakan sangat penting karena merupakan 
kunci keberhasilan pada tahap selanjutnya. Tahap ini bisa 
disebut sebagai tahap warming up. 
d. Langkah Mobilisasi Sumber Daya 
Langkah memobilisasi sumber daya dan menerima 
resiko adalah tingkat terakhir sebelum ke tahap start up. 
Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 
pada hakikatnya merupakan tanggungjawab bersama antara 
pemerintah dan masyarakat. Dengan mencermati 
permasalahan yang dihadapi oleh UKM, maka kedepan 
perlu diupayakan hal-hal sebagai berikut (Hafsah, 2004:43): 
a. Penciptaan Iklim Usaha Yang Kondusif 
Pemerintah perlu mengupayakan terciptanya iklim yang 
kondusif antara lain dengan mengusahakan ketenteraman 
dan keamanan berusaha serta penyederhanaan prosedur 
perijinan usaha, keringanan pajak dan sebagainya. 
b. Bantuan Permodalan 
Pemerintah perlu memperluas skim kredit khusus 
dengan syarat-syarat yang tidak memberatkan bagi UMKM, 
untuk membantu peningkatan permodalannya, baik itu 
melalui sektor jasa finansial formal, sektor jasa finansial 
44 
 
 
informal, skema penjaminan, leasing dan dana modal 
ventura. Pembiayaan untuk UMKM sebaiknya 
menggunakan Lembaga Keuangan Mikro (LKM) yang ada, 
maupun non bank. 
c. Perlindungan Usaha 
Jenis-jenis usaha tertentu, terutama jenis usaha 
tradisional yang merupakan usaha golongan ekonomi 
lemah, harus mendapatkan perlindungan dari pemerintah, 
baik itu melalui undang-undang maupun peraturan 
pemerintah yang bermuara kepada saling menguntungkan 
(win-win solution). 
d. Pengembangan Kemitraan 
Perlu dikembangkan kemitraan yang saling membantu 
antara UMKM atau antara UMKM dengan pengusaha besar 
di dalam negeri maupun di luar negeri, untuk 
menghindarkan terjadinya monopoli dalam usaha. 
Disamping itu juga untuk memperluas pangsa pasar dan 
pengelolaan bisnis yang lebih efisien. Dengan demikian 
UMKM akan mempunyai kekuatan dalam bersaing dengan 
pelaku bisnis lainnya, baik dari dalam maupun luar negeri. 
e. Pelatihan 
Pemerintah perlu meningkatkan pelatihan bagi UMKM 
bak dalam aspek kewiraswastaan, manajemen, administrasi 
dan pengetahuan serta keterampilannya dalam 
pengembangan usahanya. Disamping itu juga perlu diberi 
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kesempatan untuk menerapkan hasil pelatihan dilapangan 
untuk mempraktikkan teori melalui pengembangan 
kemitraan rintisan. 
f. Membentuk Lembaga Khusus 
Perlu dibangun suatu lembaga yang khusus bertanggung 
jawab dalam mengkoordinasikan semua kegiatan yang 
berkaitan dengan upaya penumbuh kembangan UMKM dan 
juga berfungsi untuk mencari solusi dalam rangka 
mengatasi permasalahan baik internal maupun eksternal 
yang dihadapi oleh UMKM. 
g. Memantapkan Asosiasi 
Asosiasi yang telah ada perlu diperkuat untuk 
meningkatkan perannya antara lain dalam pengembangan 
jaringan informasi usaha yang sangat dibutuhkan untuk 
pengembangan usaha bagi anggotanya. 
h. Mengembangkan Promosi 
Guna lebih mempercepat proses kemitraan antara 
UMKM dengan usaha besar diperlukan media khusus 
dalam upaya mempromosikan produk-produk yang 
dihasilkan. Disamping itu perlu juga diadakan talk show 
antara asosiasi dengan mitra usahanya. 
i. Mengembangkan Kerjasama yang Setara 
Perlu adanya kerjasama untuk koordinasi yang serasi 
antara pemerintah dengan dunia usaha UMKM untuk 
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meninventarisir berbagai isu-isu metakhir yang terkait 
dengan perkembangan usaha. 
Tolak ukur perkembangan usaha haruslah 
merupakan parameter yang dapat diukur sehingga tidak 
bersifat maya yang sulit untuk dapat 
dipertanggungjawabkan. Semakin konkrit tolak ukur maka 
semakin mudah bagi semua pihak untuk memahami serta 
membenarkan atas diraihnya keberhasilan tersebut (Sholeh, 
2008:26). Salah satu indikator pengembangan usaha yaitu 
dengan melakukan peningkatan pada modal usaha, omzet 
penjualan dan pendapatan keuntungan. 
 Modal Usaha 
Pengertian modal usaha adalah uang yang dipakai 
sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang dan 
sebagainya seperti harta benda (uang, barang dan 
sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan 
sesuatu yang menambah kekayaan (Nugraha, 2011:9). 
Modal dalam pengertian ini dapat diinterpretasikan sebagai 
jumlah uang yang digunakan dalam menjalankan kegiatan-
kegiatan bisnis. Banyak kalangan yang memandang bahwa 
modal uang bukanlah segala-galanya dalam sebuah bisnis 
akan tetapi bagaimana mengelola modal yang ada secara 
optimal sehingga bisnis yang dijalankan dapat berjalan 
lancar (Amirullah dan Imam Hardjanto, 2005:7). Rasulullah 
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Saw sangat menekankan pentingnya modal yang dijelaskan 
dalam sebuah hadits: 
"Tidak akan ada kecemburuan dalam dua hal; orang yang 
diberi oleh Allah Swt (modal) dan kekuasaan untuk 
memebelanjakannya dalam menegakkan kebenaran dan 
orang yang dijamin oleh Allah Swt dengan ilmu 
pengetahuan yang banyak  untuk menilai dan 
mengajarkannya pada orang lain". (HR. Bukhari ) 
Pertumbuhan modal dianggap sangat penting dan 
setiap orang muslim diharapkan untuk menginvestasikan 
harta kekayaannya ke dalam bisnis. Seperti hadits berikut 
yang menjelaskan : 
"Tuhan tidak memeberkahi  harga tanah-tanah dan rumah 
yang tidak diinvestasikan lagi ada sebuah tanah ". (HR. 
Ibnu Majah dan kitab Al-kharaj li yahya) 
Dalam menjalankan sebuah usaha, salah satu faktor 
pendukung yang dibutuhkan adalah modal, jika diibaratkan 
memulai usaha dengan membangun sebuah rumah, maka 
adanya modal menjadi bagian pondasi dari rumah yang 
akan dibangun. Semakin kuat pondasi yang dibuat, maka 
semakin kokoh pula rumah yang dibangun. Begitu juga 
pengaruh modal terhadap suatu usaha, keberadaannya 
menjadi pondasi awal bisnis yang akan di bangun. Beberapa 
modal yang dibutuhkan dalam menjalankan bisnis antara 
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lain tekad, pengalaman, keberanian, pengetahuan serta 
modal usaha. 
Modal usaha adalah mutlak diperlukan untuk 
melakukan kegiatan usaha. Oleh karena itu diperlukan 
sejumlah dana sebagai dasar ukuran finansial atas usaha 
yang digalakan. Sumber modal usaha dapat diperoleh dari 
modal sendiri, bantuan pemerintah, lembaga keuangan baik 
bank maupun lembaga keuangan non bank. Secara 
keseluruhan modal usaha terbai menjadi tiga bagian yaitu 
modal investasi, modal kerja dan modal operasional. Modal 
investasi adalah jenis modal usaha yang harus dikeluarkan 
yang biasanya dipakai dalam jangka panjang. Modal usaha 
untuk investasi nilainya cukup besar karena dipakai untuk 
jangka panjang, namun modal investasi akan menyusut dari 
tahun ke tahun bahkan bisa dari bulan ke bulan. Modal 
kerja adalah modal usaha yang harus dikeluarkan untuk 
membuat atau membeli barang dagangan. Modal kerja ini 
dapat dikeluarkan tiap bulan atau pada waktu-waktu 
tertentu. Modal operasional adalah modal usaha yang harus 
dikeluarkan untuk membayar biaya operasi bulanan 
misalnya pembayaran gaji pegawai, listrik dan sebagainya. 
 Omzet Penjualan 
Omzet penjualan adalah keseluruhan jumlah 
pendapatan yang didapat dari hasil penjualan suatu 
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barang/jasa dalam kurun waktu tertentu. Omzet penjualan 
juga dapat diakumulasi dari kegiatan penjualan suatu 
prosuk barang-barang dan jasa yang dihitung secara 
keseluruhan selama kurun waktu tertentu secara terus 
menerus atau dalam satu proses akuntansi.  
Omzet adalah nilai transaksi yang terjadi dalam 
hitungan waktu tertentu, misalnya harian, mingguan, 
bulanan maupun tahunan. Omzet bukan nilai keuntungan 
juga bukan nilai kerugian. Nilai omzet yang besar dengan 
nilai keuntungan yang kecil atau terjadi kerugian adalah 
bukti ketidakefisienan manajemen dan sebaliknya (Swasth 
dan Irawan, 2001:59). Dapat disimpulkan bahwa omzet 
penjualan adalah keseluruhan jumlah penjualan barang/jasa 
dalam kurun waktu tertentu yang dihitung berdasarkan 
jumlah uang yang diperoleh. 
Dalam praktik, kegiatan penjualan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti kondisi dan kemampuan penjual, 
kondisi pasar, modal, kondisi organisasi perusahaan dan 
faktor-faktor lain seperti periklanan, peragaan, kampanye, 
pemberian hadiah yang sering mempengaruhi penjualan. 
Kegiatan penurunan penjualan juga meliputi faktor internal 
maupun faktor eksternal. Faktor internal yaitu sebab yang 
terjadi karena perusahaan itu sendiri seperti penurunan 
promosi penjualan, penurunan komisi penjualan, turunnya 
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kegiatan salesman, turunnya jumlah saluran distribusi dan 
pengetatan terhadap piutang yang diberikan. Sedangkan 
faktor eksternal yaitu sebab yang terjadi karena pihak lain 
seperti perubahan kebijakan pemerintah, bencana alam, 
perubahan pola konsumen, munculnya saingan baru dan 
munculnya pengganti. 
 Keuntungan Penjualan 
Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan 
keuntungan. Pengertian keuntungan/laba secara operasional 
merupakan perbedaan antara pendapatan yang direalisasi 
yang timbul dari transaksi selama satu periode dengan biaya 
yang berkaitan dengan pendapatan tersebut. Pengertian laba 
yaitu kelebihan penghasilan diatas biaya selama satu 
periode akuntansi.  
Pengertian laba secara bahasa atau menurut al-
Quran, as-Sunnah dan pendapat ulama-ulama fiqih dapat 
kita simpulkan bahwa laba ialah pertambahan pada modal 
pokok perdagangan atau dapat juga dikatakan sebagai 
tambahan nilai yang timbul karena barter atau ekspedisi 
dagang. Seperti yang dijelaskan dalam al-Quran mengenai 
keuntungan/laba menurut Islam (Q.S. Al-Baqarah [3]: 254) 
 لَاو ِهيِف ٌعْيا ب الَ ٌمْوا ي اتِْأاي ْناأ ِلْب ا ق ْنِم ْمُكاان ْقازار اَّمِ اوُقِفْناأ او ُن امآ انيِذَّلا ا اهُّ ياأ ااي
 انوُمِلاَّظلا ُمُه انوُرِفا اكْلااو ٌةاعا اف اش لَاو ٌةَّلُخ  
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah 
(di jalan Allah) sebagian dari rezeki yang telah Kami 
berikan kepada kalian sebelum datang hari yang pada hari 
itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi persahabatan 
yang akrab dan tidak ada lagi syafaat. Dan orang-orang 
kafir itulah orang-orang yang zalim” 
Melalui ayat ini Allah SWT memerintahkan kepada 
hamba-hamba-Nya untuk berinfak, yakni membelanjakan 
sebagian dari apa yang Allah rezekikan kepada mereka di 
jalan-Nya, yaitu jalan kebaikan. Salah satu tujuan usaha 
(dagang) adalah meraih laba yang merupakan cerminan 
pertumbuhan harta. Laba ini muncul dari proses pemutaran 
modal dan pengoperasiannya dalam kegiatan dagang dan 
moneter. Islam sangat mendorong pendayagunaan 
harga/modal dan melarang penyimpanannya sehinnga tidak 
habis dimakan zakat, sehingga harta itu dapat 
merealisasikan perannya dalam aktivitas ekonomi. 
2.2 Koperasi Syariah 
Koperasi menurut Keputusan Menteri Negara 
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor 91 Tahun 
2004 adalah badan usaha yang beranggotakan orang-
seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan 
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai 
gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas 
kekeluargaan. Sedangkan Koperasi Simpan Pinjam 
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Pembiayaan Syariah atau KSPPS adalah koperasi yang 
kegiatan usahanya bergerak di bidang pembiayaan, 
investasi dan simpanan sesuai pola bagi hasil (syariah). 
Selanjutnya, Unit Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 
(USPPS) adalah unit koperasi yang bergerak di bidang isaha 
pembiayaan, investasi dan simpanan dengan pola bagi hasil 
(syariah) sebagai bagian dari kegiatan koperasi yang 
bersangkutan (Darsono, 2017:112). 
Lembaga keuangan syariah (LKS) terdiri dari dua 
kelompok lembaga, yaitu lembaga keuangan berbentuk 
bank dan lembaga keuangan berbentuk non bank. Lembaga 
keuangan yang berbentuk bank mencakup Bank Umum 
Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
(BPRS), sedangkan lembaga keuangan yang bukan 
berbentuk bank adalah Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bait 
al Mal wa Tamwil (BMT).Berawal dari lahirnya Bank 
Muamalat Indonesia (BMI) sebagai sentral perekonomian 
yang bernuansa Islam, maka bermunculan lembaga-
lembaga keuangan yang lain, yaitu ditandai dengan 
tingginya semangat bank konvensional untuk mendirikan 
Unit Usaha Syariah (UUS). Tetapi karena operasional bank 
syariah kurang menjangkau usaha masyarakat kecil dan 
menengah, maka muncul usaha dengan mendirikan lembaga 
usaha mikro seperti BPR Syariah dan Koperasi yang 
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bertujuan untuk mengatasi hambatan operasional di daerah-
daerah. 
Koperasi merupakan salah satu bentuk badan hukum 
yang sudah lama dikenal di Indonesia. Pelopor 
pengembangan perkoperasian di Indonesia adalah Bung 
Hatta dan sampai saat ini beliau sangat dikenal sebagai 
bapak koperasi Indonesia. Koperasi merupakan suatu 
kumpulan dari orang-orang yang mempunyai tujuan atau 
kepentingan bersama. Koperasi merupakan bentuk dari 
sekelompok orang yang memiliki tujuan bersama. 
Kelompok orang inilah yang akan menjadi anggota koperasi 
yang di didirikannya. Pembentukan koperasi berdasarkan 
asas kekeluargaan dan gotong royong khususnya untuk 
membantu para anggotanya yang memerlukan bantuan baik 
berbentuk barang ataupun pinjaman uang (Kasmir, 
2014:252). 
Koperasi juga sebagai salah satu lembaga keuangan 
memiliki fungsi menghimpun dana masyarakat, dana yang 
telah terhimpun kemudian disalurkan kembali kepada 
masyarakat. Menjalankan aktivitas tersebut, koperasi harus 
menjalankan sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku, 
utamanya adalah kaidah transaksi dalam pengumpulan dan 
penyaluran dana menurut Islam serta tidak bertentangan 
dengan tujuan koperasi. Koperasi juga sangat membantu 
masyarakat dalam rangka memenuhi kebutuhan ekonomi 
54 
 
 
yang saling mengguntungkan dengan menggunakan sistem 
bagi hasil. Koperasi sebagai lembaga keuangan (non bank) 
yang menggunakan prinsip syariah sangat sesuai dengan 
konsep lembaga keuangan menurut al-Quran, walaupun 
dalam al-Quran tidak menyebutkan konsep lembaga 
keuangan secara eksplisit, namun al-Quran sejak lama telah 
memberikan aturan dan prinsip dasar yang menjadi 
landasan bagi pembentukan organisasi ekonomi modern. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Koperasi 
dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 
91/Kep/IV/KUKM/IX/2004 tentang petunjuk pelaksanaan 
Kegiatan Usaha Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
memberikan pengertian bahwa, Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah atau KJKS adalah koperasi yang kegiatan usahanya 
bergerak dibidang pembiayaan, investasi dan simpanan 
sesuai pola bagi hasil (syariah) (Sholihin, 2010:254). 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah adalah koperasi yang 
kegiatan usahanya bergerak di bidang pembiayaan, 
investasi, dan simpanan sesuai pola bagi hasil (syariah). 
Koperasi syariah adalah badan usaha yang beranggotakan 
orang-orang atau badan hukum koperasi dengan 
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip syariah 
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan 
asas kekeluargaan. Koperasi bertujuan untuk 
mensejahterakan anggotanya antara lain yaitu perorangan 
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dan badan hukum koperasi. Perorangan yaitu orang yang 
secara sukarela menjadi anggota koperasi dan badan hukum 
koperasi yaitu suatu koperasi syariah yang menjadi anggota 
yang memiliki lingkup lebih luas. Umumnya koperasi, 
termasuk koperasi syariah dikendalikan secara bersama oleh 
seluruh anggotanya, di mana setiap anggota memiliki hak 
suara yang sama dalam setiap keputusan yang diambil 
koperasi. 
Dari segi usahanya, koperasi dibagi menjadi dua 
macam yaitu koperasi yang berusaha tunggal (single 
purpose) yaitu koperasi yang hanya menjalankan satu 
bidang usaha, seperti koperasi yang hanya berusaha dalam 
bidang konsumsi, bidang kredit, atau bidang produksi. 
Koperasi serba usaha (multiplepurpose) yaitu koperasi yang 
berusaha dalam berbagai bidang, seperti koperasi yang 
melakukan pembelian dan penjualan (Suhendi: 2010:97). 
Koperasi syariah menegakkan prinsip-prinsip 
ekonomi Islam diantaranya kekayaan adalah amanah Allah 
SWT yang tidak dapat dimiliki oleh siapapun secara 
mutlak, manusia diberi kebebasan bermuamalah selama 
bersama dengan ketentuan syariah, manusia merupakan 
khalifah Allah dan pemakmur dimuka bumi dan 
menjunjung tinggi keadilan serta menolak setiap bentuk 
ribawi dan pemusatan sumber dana ekonomi pada segelintir 
orang atau sekelompok orang saja. 
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2.2.1 Tujuan dan Prinsip Koperasi Syariah 
Tujuan Koperasi Syariah adalah meningkatkan 
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya serta turut membangun tatanan perekonomian 
yang berkeadilan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 
Berdasarkan tujuan tersebut, maka koperasi syariah 
mempunyai fungsi dan peran sebagai berikut: 
1. Membangun dan mengembangkan potensi dan 
kemampuan anggota pada khususnya, dan 
masyarakat pada umumnya, guna meningkatkan 
kesejahteraan sosial ekonominya. 
2. Memperkuat kualitas sumber daya insani anggota, 
agar menjadi lebih amanah, profesional (fathonah), 
konsisten, dan konsekuen (istiqomah) di dalam 
menerapkan prinsip-prinsip ekonomi Islam dan 
prinsip-prinsip syariah Islam. 
3. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan 
perekonomian nasional yang merupakan usaha 
bersama berdasarkan azas kekeluargaan dan 
demokrasi ekonomi. 
4. Sebagai mediator antara menyandang dana dengan 
penggunan dana, sehingga tercapai optimalisasi 
pemanfaatan harta. 
5. Menguatkan kelompok-kelompok anggota, sehingga 
mampu bekerjasama melakukan kontrol terhadap 
koperasi secara efektif. 
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6. Mengembangkan dan memperluas kesempatan kerja 
7. Menumbuhkan-kembangkan usaha-usaha produktif 
anggota. 
Tujuan Koperasi Syariah tersebut di atas, sesuai 
norma dan moral Islam, sebagaimana yang terdapat dalam 
al-Quran : 
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi 
baik dari apa yang terdapat dibumi, dan jangalah kamu 
mengikuti langkah-langkah syetan, karena sesungguhnya 
syetan itu musuh yang nyata bagimu”. (Q.S Al-Baqarah [2]: 
168) 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan 
bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas. Dan makanlah makanan yang halal lagi 
baik dari apa yang Allah telah rezkikan kepadamu, dan 
bertaqwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-
Nya”.(Q.S Al-Maidah [7]: 87-88)”. 
“Apa bila telah ditunaikan sholat, maka 
bertebaranlah dimuka bumi; dan carilah karunia Allah dan 
ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung..” 
(Q.S Al-Jumu’ah [28]: 10)”. 
Islam menganjurkan untuk melakukan 
pendistribusian pendapatan dan kekayaan yang merata 
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sesama anggota berdasarkan kontribusinya. Agama Islam 
mentolerir kesenjangan kekayaan dan penghasilan karena 
manusia tidak sama dalam hal karakter, kemampuan, 
kesungguhan dan bakat. Perbedaan tersebut merupakan 
penyebab perbedaan dalam pendapatan dan kekayaan. 
Tujuan lainnya adalah, adanya kebebasan pribadi dalam 
kemaslahatan sosial yang didasarkan pada pengertian 
bahwa manusia diciptakan hanya untuk tunduk kepada 
Allah. Salah satu ayat yang menjelaskan yang artinya:  
“Orang-orang yang telah kamiberikan kepada 
mereka, bergembira dengan Kitab yang diturunkan 
kepadamu dan di antara golongan-golongan (Yahudi dan 
Nasrani) yang bersekutu, ada yang mengingkari 
sebahagiannya. Katakanlah “Sesungguhnya aku hanya 
diperintah menyembah Allah dan tidak untuk 
mempersekutukan sesuatupun dengan Dia. Hanya Kepada-
Nya aku seru (manusia) dan hanya kepada-Nya aku 
kembali “ (Q.S Ar-Rad [13]: 36). 
Prinsip Koperasi Syariah yaitu kekayaan adalah 
amanah Allah SWT yang tidak dapat dimiliki oleh siapapun 
secara mutlak, manusia diberi kebebasan bermuamalah 
selama bersama dengan ketentuan syariah, manusia 
merupakan khalifah Allah dan pemakmur di muka bumi dan 
menjunjung tinggi keadian serta menolak setiap bentuk 
ribawi dan pemusatan sumber dana ekonomi pada segelintir 
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orang atau sekelompok orang saja. Prinsip- Prinsip dasar 
lainnya antara lain: larangan melakukan perbuatan maysir, 
yaitu segala bentuk spekulasi judi (gambling) yang 
mematikan sektor riil dan tidak produktif, larangan praktik 
usaha yang melanggar kesusilaan dan norma sosial, 
larangan gharar yaitu segala transaksi yang tidak transparan 
dan tidak jelas sehinggaberpotensi merugikan salah satu 
pihak, larangan haram yaitu objek transaksi dan proyek 
usaha yang diharamkan syariah, larangan riba yaitu segala 
bentuk distorsi mata uang menjadi komoditas dengan 
mengenakan tambahan (bunga) pada transaksi kredit atau 
pinjaman dan pertukaran/barter lebih antar barang ribawi 
sejenis.  
Pelarangan riba ini mendorong usaha yang berbasis 
kemitraan dan kenormalan bisnis, disamping menghindari 
praktik pemerasan, eksploitasi dan penzaliman oleh pihak 
yang memiliki posisi tawar tinggi terhadap pihak yang 
berposisi tawar rendah.Larangan ihtikar yaitu penimbunan 
dan monopoli barang dan jasa untuk tujuan permainan 
harga dan larangan melakukan segala bentuk transaksi dan 
usaha yang membahayakan individu maupun masyarakat 
serta bertentangan dengan maslahat dalam maqashid 
syari’ah. 
Selain itu koperasi syariah perlu memperhatikan 
beberapa hal seperti semua kegiatan usaha yang halal, baik 
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dan bermanfaat (thayyib). Dalam menjalankannya harus 
dalam sertifikasi usaha koperasi, usaha-usahanya sesuai 
dengan ketentuan Dewan Syariah Nasional MUI dan tidak 
bertentangan dengan UU yang berlaku. Dengan demikian, 
dalam kegiatan usahanya produk koperasi syariah berupa 
investasi/kerjasama, jual beli, sewa menyewa, jasa hiwalah 
atau anjak piutang, jasa gadai dan jasa Wadiah (titipan).  
Koperasi harus meninggalkan praktik riba berupa 
penggunaan skim bunga dalam kegiatan usahanya. Tidak 
menetapkan bunga dalam kegiatan simpan pinjamnya, 
karena, riba bertentangan dengan spirit kemitraan, keadilan, 
dan kepedulian terhadap lingkungan. Sistem bunga tidak 
peduli dengan nasib debiturnya dan tidak adil dalam 
penetapan bunga atas pokok modal. Syariah harus diterima 
dan diterapkan koperasi secara keseluruhan dan bukan 
sepotong-potong, karena penerapan yang sepotong-potong 
tidak menjamin teraktualisasikannya tujuan koperasi 
(Sofiani, 2014). 
Koperasi merupakan suatu perkumpulan yang 
berbadan hukum dengan keanggotaan yang terbuka dan 
sukarela. Menjalankan usaha bersama untuk memenuhi 
kebutuhan dibidang ekonomi secara bersama berdasarkan 
UU, mempunyai ciri khas dalam keanggotaan (baik anggota 
pendiri maupun anggota-anggota baru). Anggota koperasi 
jumlahnya relatif besar dan mempunyai kebebasan untuk 
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keluar masuk. Status masing-masing anggota adalah 
sebagai satu kesatuan dalam koperasi. Koperasi mempunyai 
karakteristik tersendiri dalam pendiriannya yaitu didirikan 
oleh banyak orang. 
Peraturan koperasi di Indonesia, koperasi baru dapat 
didirikan apabila ada minimal 20 (dua puluh) orang yang 
secara bersama-sama mempunyai tujuan untuk mendirikan 
suatu koperasi. Adanya ketentuan jumlah minimal anggota 
pendiri, maka secara logika dapat dipahami bahwa 
pendirian koperasi sejak awal mempunyai aspek hukum 
perikatan dalam hal ini perikatan dalam 20 (dua puluh) 
orang anggota pendiri koperasi tersebut. Hal yang paling 
utama yang harus dipenuhi terlebih dahulu oleh semua 
calon anggota pendiri sebelum membuat akta pendirian 
suatu koperasi adalah adanya kesepakatan antara calon 
pendiri untuk secara bersama-sama mengikatkan diri untuk 
mendirikan sebuah koperasi. 
2.2.2 Landasan dan Asas Koperasi Syariah 
Landasan dan asas koperasi umumnya terdiri dari 
dua hal yaitu pandangan hidup dan cita-cita moral yang 
ingin dicapai suatu bangsa. Unsur ini lazimnya disebut 
sebagai landasan cita-cita atau landasan ideal yang 
menentukan arah perjalanan usaha koperasi, semua 
ketentuan atau tata tertib dasar yang mengatur agar falsafah 
bangsa, sebagai jiwa dan cita-cita moral bangsa benar-benar 
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dihayati dan diamalkan. Unsur landasan koperasi yang 
kedua ini disebut sebagai landasan struktural serta adanya 
rasa karsa untuk hidup dengan mengutamakan tindakan 
saling tolong menolong diantara sesama manusia 
berdasarkan ketinggian budi dan harga diri, serta dengan 
kesadaran sebagai makhluk pribadi yang harus bergaul dan 
bekerjasama dengan orang lain. Sikap dasar yang demikian 
ini dikenal sebagai asas koperasi. Landasan koperasi 
Indonesia merupakan pedoman dalam menentukan arah, 
tujuan, peran serta kedudukan koperasi terhadap pelaku-
pelaku ekonomi lainnya didalam sistem perekonomian 
Indonesia. 
2.2.3 Jenis-Jenis Koperasi 
Terdapat dua jenis koperasi berdasarkan 
tingkatannya yaitu koperasi primer dan koperasi sekunder. 
Koperasi primer ialah koperasi yang minimal memiliki 
anggota sebanyak 20 orang perseorangan, sedangkan 
koperasi sekunder adalah koperasi yang terdiri dari 
gabungan badan-badan koperasi serta memiliki cakupan 
daerah kerja yang luas dibandingkan dengan koperasi 
primer. 
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2.3 Pembiayaan Mudharabah 
2.3.1 Mudharabah 
Mudharabah adalah akad yang telah dikenal oleh 
umat Muslim sejak zaman nabi, bahkan telah di 
praktikkan oleh bangsa Arab sebelum turunnya Islam. 
Ketika Nabi Muhammad Saw, berprofesi sebagai 
pedagang, ia melakukan akad mudharabah dengan 
Khadijah. Dengan demikian, ditinjau dari segi hukum 
Islam, maka praktik mudharabah ini dibolehkan, baik 
menurut al-Quran, Sunnah, maupun ijmak (Karim, 
2013:204). Mudharabah merupakan salah satu dari 
beberapa akad yang digunakan untuk bertransaksi di 
lembaga keuangan syariah. Pengertian mudharabah 
dalam kamus bahasa Arab yaitu dharb yang berarti 
memukul atau berjalan. Pengertian memukul atau 
berjalan ini lebih tepatnya yaitu proses seseorang 
memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha. Secara 
bahasa (etimologi), mudharabah artinya bepergian di 
muka bumi untuk berdagang (Antonio, 2009:95). 
Pengertian mudharabah menurut para ulama 
dikemukakan dalam beberapa variasi bahasa. Secara 
umum, Para Ulama dan praktisi ekonomi Islam 
kontemporer mengemukakan pengertian mudharabah 
atau qiradh sebagai berikut: 
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1. Para Fuqaha mendefinisikan mudharabah sebagai 
akad yang dilakukan antara dua pihak (orang) yang 
saling menanggung. Salah satu pihak menyerahkan 
hartanya kepada pihak lain untuk diperdagangkan, 
dan akan mendapatkan bagian yang telah ditentukan 
dari keuntungan, seperti setengah atau sepertiga 
dengan syarat-syarat yang telah disepakati. 
2. Menurut ulama Hanafiyah, memandang mudharabah 
sebagai tujuan dari pihak yang berakad untuk 
berserikat dalam keuntungan (laba), karena harta 
diserahkan kepada yang lain, dan yang lain punya 
jasa mengelola harta tersebut. 
 لمع و تيبن الج ا دح ا نم ل امع حب رلا في ةك رشلا يلع دقع
رخ لَا نم 
Artinya: “Mudharabah adalah akad syirkah dalam 
laba, satu pihak pemilik harta dan pihak lain pemilik 
jasa” 
3. Ulama Malikiyah berpendapat bahwa mudharabah 
ialah: 
 ر نم ر د اص ليك وث دقع ص وصبخ رجتي نا يلع ه يرغل لالما ب
 ني دقنل ا(ةضفلاو به ذلا)  
Artinya: “Akad perwalian, dimana pemilik harta 
mengeluarkan hartanya kepada yang lain untuk 
diperdagangkan dengan pembayaran yang 
ditentukan (mas dan perak)” 
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4. Imam Hanabilah berpendapat bahwa: 
 نمهبك ر نم م ولعم ع اشم ء زبك هيف رجتي  
Artinya : “Mudharabah ialah ibarat pemilik harta 
menyerahkan hartanya dengan ukuran tertentu 
kepada orang yang berdagang dengan bagian dari 
keuntungan yang diketahui” 
5. Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa: 
 دي نا ئضثقي دقعهيف رجتيل لَ ام رخ لَ صخش عف  
Artinya : “Mudharabah ialah akad yang menentukan 
seseorang menyerahkan hartanya kepada yang lain 
untuk ditijarahkan” 
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat dipahami 
bahwa mudharabah merupakan suatu akad atau 
perjanjian yang dilakukan antara dua orang atau lebih, 
dimana pihak pertama bertindak sebagai shahibul maal 
yaitu sebagai pemberi modal usaha, sedangkan pihak 
kedua menyediakan tenaga dan keahlian (skill). 
Keuntungan yang dihasilkan selanjutnya dibagi 
berdasarkan ketentuan yang sudah disepakati keduanya. 
Diawal akad mudharabah terdapat unsur syirkah atau 
kerja sama di dalamnya, hanya saja kerjasama tersebut 
bukan kerjasama harta dengan harta ataupun tenaga 
dengan tenaga, melainkan antara harta dengan tenaga. 
Terdapat unsur syirkah (kepemilikan bersama) dalam 
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keuntungan. Apabila terjadi kerugian, maka kerugian 
tersebut ditanggung oleh pemilik modal, sedangkan 
pengelola tidak dibebani kerugian, karena ia telah rugi 
waktu, pikiran dan tenaga, kecuali apabila kerugian 
tersebut memang merupakan kelalaian dari pihak 
pengelola, maka pengelola yang bertanggung jawab 
untuk menanggung kerugiannya. 
2.3.2 Landasan Syariah Mudharabah 
Islam memandang mudharabah merupakan akad 
yang dibolehkan berdasarkan al-Quran, Hadis, Ijmak dan 
Qiyas.Secara umum, landasan dasar syariah al-
mudharabah lebih mencerminkan anjuran untuk 
melakukan usaha. Hal ini tampak dalam ayat-ayat dan 
hadis berikut ini: 
1. Al-Quran 
Pengertian mudharabah diterangkan dalam 
beberapa ayat-ayat al-Quran, di antaranya (Djamil, 
2013:174): 
  َ  ِهَّل ل ا  ِل ْض اف  ْن ِم  انو ُغ ا ت ْب ا ي  ِض ْر اْلْ ا  ِفي  انو ُِبر ْضاي  انوُر اخ آ او ... 
Artinya : “... dan yang lain berjalan dibumi mencari 
sebagian karunia Allah... (Q.S Al-Muzammil [29]: 20). 
Kata-kata yang sama dengan akar kata mudharabah yang 
berarti melakukan perjalanan usaha menjadi wajhud-
dilalah (  و  جهُ ِّلادلا ل ه) atau argumen. Selanjutnya terdapat 
juga dalam al-Quran yang berbunyi (Ismail, 2011:84): 
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 اانْذ اخاأ ْذِإ او ْنِم ْمُك اسُف ْناأ انوُِجرُْتُ الَاو ْمُكاءا امِد انوُكِفْسات الَ ْمُكاقااثيِم
 انوُد اهْشات ْمُت ْناأاو ُْتُْرار ْقاأ َُّثُ ْمُِكراايِد 
Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia 
(rezeki hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila 
kamu telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada 
Allah di Masy'aril haram. Dan berdzikirlah (dengan 
menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya 
kepadamu dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-
benar termasuk orang-orang yang sesat” (Q.S Al-
Baqarah [1]: 84)
 
Penjelasan mudharabah lainnya juga terdapat di dalam 
al-Quran yang berbunyi: 
 ًةارااِتِ انوُكات ْناأ َّلَِإ ِلِطاابْلِاب ْمُكان ْ يا ب ْمُكالااوْماأ اوُلُكْأات الَ اوُن امآ انيِذَّلا ا اهُّ ياأ ااي
 ْمُكْنِم ٍضاارا ت ْناع  َ  ْمُك اسُف ْناأ اوُل ُتْقا ت الَاو  َ  َّللا َّنِإاًميِحار ْمُكِب انا اك اه  
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 
kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan 
yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan 
yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu.Sungguh, Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu”(Q.S An-Nisa [5]: 
29) 
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2. Al – Hadis 
Keberadaan mudharabah juga didasarkan pada hadis-
hadis berikut yang artinya: 
“Dari Hakim bin Hizam bahwa ia pernah mensyaratkan 
kepada mitra kerjanya yang ia berikan modal qiradh, 
ucapannya adalah “ Jangan menggunakan modalku 
untuk barang yang bernyawa, jangan membawanya ke 
laut, dan jangan membawa di tengah air yang mengalir. 
Jika engkau melakukan salah satu di antaranya maka 
engkau harus menanggung modalku (jika terjadi apa-
apa).”Riwayat al-Daruquthni dengan rawi-rawi yang 
tsiqah. Malik berkata dalam kitabnya al Muwatta’ dari 
Ala’ bin Abdurrohman bin Ya’qub, dari ayahnya dari 
kakeknya, ‘Kakeknya Ala’ pernah menjalankan modal 
Utsman dengan keuntungan dibagi dua. Hadis ini 
mauquf shahih.” 
Hadis lain, dari Shalih bin Shuhaib ra bahwa 
Rasulullah saw bersabda: tiga hal yang di dalamnya 
terdapat keberkatan, jual beli secara tangguh, 
muqharadhah/mudharabah, dan mencampur gandum 
dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk di 
jual (HR. Ibn Majah) (Djamil, 2013:174). 
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3. Ijmak dan Qiyas 
Dasar hukum yang menyebutkan mudharabah 
tersebut adalah sunnah yang diriwayatkan oleh golongan 
para sahabat bahwa dalam sebuah riwayat sejumlah 
sahabat menyerahkan (kepada orang/mudharib) harta 
anak yatim sebagai mudharabah dan tak ada seorang pun 
mengingkari mereka. Hal tersebut di pandang sebagai 
ijmak, sedangkan transaksi mudharabah diqiyaskan 
kepada transaksi musaqah. 
4. Kaidah Fiqh 
  َّلَا ُة احاابِلإا ِةال امااعُ
لما في ُلْصالْا َّل ُداي ْناأ  ا اهِْيْرْاتَ اىلاع ٌلِْيلاد  
Artinya : “Pada dasarnya semua bentuk muamalah boleh 
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya”. 
2.3.3 Macam–Macam Mudharabah 
Secara umum dilihat dari transaksi (akad) yang 
dilakukan antara pemilik modal (shahibul mal) dengan 
pelaksana (mudharib), mudharabah terbagi menjadi dua 
jenis yaitu mudharabah mutlaqah dan mudharabah 
muqayyadah. Mudharabah Mutlaqahyaitu penyerahan 
modal yang dilakukansecara mutlak tanpa ada syarat 
tertentu. Pekerja bebas mengelola modal yang diberikan 
dengan usaha apa saja yang menurutnya akan 
mendatangkan keuntungan dan di daerah mana saja yang 
diinginkan (Mardani:2015). 
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Mudharabah muqayyadah merupakan kebalikan 
dari mudharabah mutlaqah. Penyerahan modal dalam 
mudharabah muqayyadah disertai dengan syarat-syarat 
tertentu.Pekerja harus mengikuti syarat-syarat yang 
ditentukan oleh pemilik modal, seperti harus 
memperdagangkan barang tertentu, di daerah tertentu, 
membeli barang pada orang tertentu, dan lain 
sebagainya. 
2.3.4 Pembiayaan Mudharabah 
Sistem bunga dalam dunia perbankan syariah 
digantikan dengan sistem bagi hasil, dengan demikian 
pengertian pembiayaan dalam perbankan syariah dapat 
diartikan sebagai penyediaan uang atau tagihan yang 
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan 
atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan 
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk 
melunasi hutangnya pada saat jangka waktu tertentu 
dengan adanya imbalan berdasarkan bagi hasil yang telah 
disepakati. Secara sederhana pembiayaan adalah 
pendanaan yang diberikan suatu pihak kepada pihak lain 
untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, 
baik dilakukan sendiri maupun lembaga. 
Mudharabah berasal dari kata dharb, berarti 
memukul atau berjalan.Pengertian memukul atau 
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berjalan ini dianalogikan seperti orang yang bekerja 
dalam menjalankan usahanya. Menurut ulama fikih, 
mudharabah atau qiradh adalah Pemilik modal 
menyerahkan modalnya kepada pekerja (pedagang) 
untuk diperdagangkan, sedangkan keuntungan dagang itu 
menjadi milik bersama dan dibagi menurut kesepakatan 
bersama. 
Secara terminologi, mudharabah adalah akad 
kerjasama antara dua pihak dimana pihak pertama 
(shahibul maal) menyediakan seluruh modal, sedangkan 
pihak lainnya menjadi pengelola dengan pembagian 
keuntungan usaha menurut kesepakatan bersama yang 
telah dituangkan dalam kontrak, apabila terjadi kerugian 
ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu 
bukan akibat dari kelalaian pengelola. Seandainya 
kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau 
kelalaian pengelola maka  yang bertanggung jawab atas 
kerugian tersebut adalah pihak pengelola. 
Adapun beberapa ketentuan hukum pembiayaan 
mudharabah yaitu mudharabah boleh dibatasi pada 
periode tertentu, kontrak tidak boleh dikaitkan (muallaq) 
dengan sebuah kejadian di masa depan yang belum tentu 
terjadi. Mudharabah tidak ada ganti rugi karena pada 
dasarnya akad ini bersifat amanah (yad al-amanah), 
kecuali akibat dari kesalahan disengaja, kelalaian, atau 
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pelanggaran kesepakatan dan penyelesaian permasalahan 
dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syariah jika salah satu 
pihak tidak menunaikan kewajibannya atau terjadi 
perselisihan di antara kedua belah pihak setelah tidak 
tercapaikesepakatan melalui musyawarah. 
2.3.5 Pelaksanaan dan Skema Mudharabah 
Secara umum aplikasi akad mudharabah di 
lembaga keuangan syariah dapat digambarkan dalam 
skema berikut ini dengan modifikasi penulis (Ismail, 
2011:85) : 
 
 
 
 
   
Keahlian Modal 
 
 
 
 
 
 
Nisbah: x%            Nisbah: x% 
      Pengambilan 
Modal Pokok 
 
 
Gambar 2.1 
Skema Mudharabah 
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Pembagian 
Keuntungan 
Modal 
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Keterangan: 
a. Koperasi (shahibul maal) dan nasabah (mudharib) 
menandatangani akad pembiayaan mudharabah. 
b. Koperasi menyerahkan dana dari kebutuhan proyek 
usaha. 
c. Pengelolaan proyek usaha dijalankan oleh mudharib. 
Koperasi tidak ikut campur dalam manajemen 
perusahaan. 
d. Hasil usaha dibagi sesuai dengan nisbah yang telah 
diperjanjikan dalam akad pembiayaan mudharabah. 
e. Presentase tertentu menjadi hak koperasi dan sisanya 
diserahkan kepada nasabah. Semakin tinggi 
pendapatan yang diperoleh mudharib, maka akan 
semakin besar pendapatan yang diperoleh koperasi 
dan mudharib. 
 
 
2.4 Penelitian Terkait 
Pelaksanaan penelitian terdahulu ini dimaksudkan 
untuk menggali informasi tentang ruang penelitian yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Penelusuran penelitian 
ini, maka dapat dipastikan sisi ruang yang akan diteliti, 
yang dapat diteliti dalam ruangan ini, dengan harapan 
penelitian ini tidak tumpang-tindih dan tidak terjadi 
penelitian ulang dengan penelitian terdahulu. Sebelum 
penelitian ini dilakukan, terlebih dahulu perlu adanya 
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dasar atau acuan yang berupa teori-teori atau temuan-
temuan melalui hasil berbagai penelitian sebelumnya. 
Dasar atau acuan dan teori-teori ini merupakan hal yang 
sangat perlu dan dapat dijadikan sebagai data pendukung 
serta bahan perbandingan dan kajian.  
Salah satu data pendukung yang menurut peneliti 
perlu dijadikan bagian tersendiri adalah penelitian 
terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang 
sedang dibahas dalam penelitian ini yaitu sehubungan 
dengan perkembangan usaha mikro dan kecil setelah 
memperoleh pembiayaan mudharabah. Oleh karena itu, 
peneliti melakukan langkah kajian terhadap beberapa 
hasil penelitian berupa skripsi, tesis, jurnal maupun 
artikel. 
 
Tabel 2.1 
Penelitian Terkait 
 
Nama Judul Variabel 
yang 
digunakan 
Hasil Penelitian 
Pristiyanto, 
dkk 
(2013) 
Strategi 
Pengembangan 
Koperasi Jasa 
Keuangan 
Syariah Dalam 
Pembiayaan 
Usaha Mikro di 
Kecamatan 
Tanjungsari, 
Sumedang 
Penelitian ini 
merupakan 
penelitian 
deskriptif 
dengan 
menggunakan 
metode non-
probability 
sampling 
Penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa KJKS 
telah mampu 
mengembangkan 
usahanya, yang 
dibuktikan 
dengan terjadinya 
perkembangan 
selama periode 
2008-2011 
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Tabel 2.1 – Lanjutan 
 
 
Nama Judul Variabel 
yang 
digunakan 
Hasil Penelitian 
Diah 
Ayu 
Wigati 
(2014) 
Meneliti Peranan 
Pembiayaan 
Mudharabah 
Terhadap 
Perkembangan 
Usaha Mikro Dari 
Anggota dan Calo
n Anggota 
Koperasi. 
Penelitian ini 
merupakan 
penelitian 
deskriptif 
dengan 
menggunaka
n metode 
proposional 
sampling. 
Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa pembiayaa
n mudharabah 
telah berhasil 
menjadi sumber 
pendapatan bagi 
masyarakat 
banyak. 
Mufida 
Amalia 
Azzahra
h 
(2014) 
Analisis Faktor-
Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Permintaan 
Pembiayaan 
Mudharabah Bagi 
UMKM Dan 
Efektifitas 
Pembiayaan 
Mudharabah Bagi 
UMKM (Studi 
Kasus : BMT X 
Jakarta 
Penelitian ini 
merupakan 
penelitian 
deskriptif 
kualitatif dan 
deskriptif 
kuantitatif 
Hasilnya bahwa 
permintaan 
pembiayaan 
mudharabah 
secara signifikan 
dipengaruhi oleh 
pendapatan usaha 
sebelum 
mendapat 
pembiayaan 
mudharabah dan 
efektivitas 
pembiayaan 
mudharabah dapat 
dikategorikan 
pada kriteria 
cukup efektif. 
Hana 
Maisaro
h 
(2017) 
Analisis 
Perkembangan 
Usaha Mikro, 
Kecil dan 
Menengah Setelah 
Memperoleh 
Pembiayaan 
Musyarakah  
Penelitian ini 
merupakan 
penelitian 
deskriptif 
kuantitatif 
Penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa 
pembiayaan 
musyarakah 
sangat 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
keuntungan, 
omzet penjualan 
serta jumlah 
tenaga kerja. 
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Tabel 2.1 - lanjutan 
Nama Judul Variabel 
yang 
digunakan 
Hasil Penelitian 
Tami 
Nadirah 
(2017) 
Analisis 
Efektivitas 
Pembiayaan 
Mudharabah 
dan 
Dampaknya 
Terhadap 
Omset Usaha 
Mikro di 
Koperasi 
Simpan Pinjam  
Penelitian ini 
merupakan 
penelitian 
deskriptif dan 
ordinary least 
square (OLS) 
Tingkat 
efektivitas 
pembiayaan 
tergolong efektif 
dan dampaknya 
omzet 
mengalami 
perkembangan. 
 
2.5 Kerangka Pemikiran 
Kerangka berpikir dalam suatu penelitian perlu 
dikemukakan apabila dalam penelitian tersebut 
berkenaan dua variabel atau lebih.Penelitian yang 
berkenaan dengan dua variabel atau lebih, biasanya di 
rumuskan hipotesis yang berbentuk komparasi maupun 
hubungan. Dalam rangka menyusun hipotesis penelitian 
yang berbentuk hubungan maupun komparasi, maka 
perlu dikemukakan kerangka berpikir. Kerangka berpikir 
merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang 
disusun dari berbagai teori yang telah di deskripsikan 
(Sugiyono, 2013:89). 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis usaha 
mikro kecil dan menengah sebelum dan sesudah 
memperoleh pembiayaan mudharabah dari Koperasi 
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Syariah Mitra Niaga Aceh Besar. Analisis tersebut akan 
dapat dilihat perbedaan besarnya modal usaha, omzet 
penjualan serta keuntungan pada usaha mikro kecil dan 
menengah sebelum dan sesudah memperoleh 
pembiayaan mudharabah dari Koperasi Syariah Mitra 
Niaga Aceh Besar. Berdasarkan uraian teori diatas, maka 
kerangka penelitian dalam penulisan skripsi ini dapat 
dikemukakan sebagai berikut : 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 
Kerangka Pemikiran 
Penelitian ini lebih ditujukan untuk menganalisis 
bagaimana Usaha Mikro Kecil sebelum mendapat 
pembiayaan mudharabah dari Koperasi Mitra Niaga, dan 
Perkembangan Usaha 
Sebelum mendapatkan 
pembiayaan mudharabah 
1. Modal Usaha 
2. Omzet Penjualan 
3. Keuntungan 
Sesudah mendapatkan 
pembiayaan mudharabah 
1. Modal Usaha 
2. Omzet Penjualan 
3. Keuntungan 
 
Analisis Perkembangan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah 
Pembiayaan Mudharabah 
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bagaimana peran pembiayaan mudhrabah dari Koperasi 
Mitra Niaga terhadap perkembangan usaha mikro yang 
dilihat dari perbedaan modal usaha, omzet penjualan dan 
keuntungan antara sebelum dan sesudah memperoleh 
pembiayaan. 
2.6 Perumusan Hipotesis 
Pengertian hipotesis penelitian merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
pertanyaan (Sugiyono, 2009:96). Penelitian ini diajukan 
beberapa hipotesis sebagai berikut : 
Ho 1: Diduga tidak ada perbedaan modal Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah sebelum dan sesudah 
memperoleh pembiayaan mudharabah dari 
Koperasi Mitra Niaga. 
Ha 1: Diduga ada perbedaan modal Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah sebelum dan sesudah memperoleh 
pembiayaan mudharabah dari Koperasi Mitra 
Niaga. 
Ho 2: Diduga tidak ada perbedaan omzet penjualan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah sebelum dan sesudah 
memperoleh pembiayaan mudharabah dari 
Koperasi Mitra Niaga. 
Ha 2: Diduga ada perbedaan omzet penjualan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah sebelum dan sesudah 
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memperoleh pembiayaan mudharabah dari 
Koperasi Mitra Niaga. 
Ho 3: Diduga tidak ada perbedaan keuntungan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah sebelum dan sesudah 
memperoleh pembiayaan mudharabah dari 
Koperasi Mitra Niaga. 
Ha 3: Diduga ada perbedaan keuntungan Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah sebelum dan sesudah 
memperoleh pembiayaan mudharabah dari 
Koperasi Mitra Niaga.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Kategori penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisa data secara 
mendalam. Adapun pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan ekonomi berbasis syariah. 
Nantinya penelitian ini akan mendeskripsikan data-data 
terkait permasalahan yang diteliti dalam penelitian. 
Penelitian ini bersifat verifikasi dengan 
menggunakan data primer untuk menjawab pokok 
permasalahan dan menjabarkan tujuan penelitian yang 
nantinya diperoleh dari hasil wawancara secara langsung 
kepada responden untuk memperoleh data utama penelitian 
dan melengkapi penjelasan-penjelasan akan penelitian. 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Adapun lokasi penelitian yang peneliti pilih adalah 
Koperasi Syariah Mitra Niaga Aceh Besar tepatnya di Jalan 
Soekarna-Hatta No. 8A, Lambaro Kecamatan Ingin Jaya 
Kabupaten Aceh Besar sebagai objek dalam penelitian ini. 
Kisaran waktu penelitian kurang lebih 1 (satu) bulan. 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi merupakan unit dimana hasil penelitian 
nantinya akan diterapkan (digeneralisir). Populasi adalah  
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
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memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dianalisa dan kemudian diambil 
kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah semua 
nasabah yang mengambil pembiayaan mudharabah 
berjumlah 263 responden masih aktif (31 Desember 2017) 
pada Koperasi Syariah Mitra Niaga Aceh Besar. 
3.3.2 Sampel 
Bagian dari populasi yang diambil untuk diteliti 
disebut sampel. Sampel berarti contoh, kesimpulan tentang 
contoh akan sama dengan keseluruhan individu dari mana 
sampel diambil, karena contoh mempunyai ciri yang sama 
dengan keseluruhan yang menjadi sumbernya. 
Sampel adalah sekumpulan individu yang menjadi 
bagian dari populasi yang dapat dijangkau, sehingga 
peneliti secara langsung dapat mengumpulkan data atau 
melakukan pengamatan/pengukuran pada unit ini. Untuk 
menentukan ukuran jumlah sampel yang dibutuhkan 
sebagai responden dapat ditentukan dengan menggunakan 
teori Solvin (Suharso, 2010:61), sebagai berikut : 
 
 
Keterangan: n: Ukuran SampelN: Ukuran Populasi 
e: Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 
pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir. 
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Lokasi sampel yang diambil dalam penelitian ini 
berjumlah 25 responden berdasarkan data daripada para 
pelaku usaha mikro kecil dan menengah yang menjalin 
kerjasama dengan Koperasi Syariah Mitra Niaga Aceh 
Besar. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang diukur 
dalam suatu skala numeric (angka). Yakni mengukur nilai 
satu atau lebih variabel dalam sampel atau populasi dengan 
hasil penyajian penelitian dalam bentuk angka atau statistik 
(Purhantara, 2010:02). Metode ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap 
modal, omzet dan keuntungan terhadap pendapatan 
UMKM. Adapun sumber data yang dibutuhkan untuk 
menunjang penelitian ini adalah: 
3.4.1 Data Primer (primary data) 
Data primer adalah data yang langsung diperoleh 
dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek 
penelitian (Bungin, 2005:132). Data primer yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu hasil dari wawancara kepada 
responden yang terkait untuk dijadikan sampel dalam 
penelitian dan keterangan-keterangan dari pihak Koperasi 
Syariah Mitra Niaga. 
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3.4.2 Data Sekunder (secondary data) 
Menurut Sugiyono (2004:129) data sekunder adalah 
sumber data yang diberikan secara tidak langsung kepada 
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen. 
Data ini meliputi dokumen jumlah responden pada Koperasi 
Syariah Mitra Niaga Aceh Besar. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara 
mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab 
rumusan masalah penelitian (Noor, 2011:138). Penelitian 
ini menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. 
3.5.1 Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan secara 
lisan kepada subjek penelitian (Sanusi, 2013:105). Peneliti 
melakukan wawancara langsung dengan para pelaku usaha 
mikro kecil dan menengah yang menerima pembiayaan 
mudharabah dari koperasi syariah mitra niaga. 
Teknik yang digunakan untuk memperoleh data 
dengan cara tanya jawab secara langsung kepada responden 
untuk memperoleh data utama penelitian serta keterangan 
mengenai variabel penelitian yang diteliti. 
3.5.2 Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu suatu metode pengumpulan data 
yang bersifat sekunder dengan jalan mempelajari dokumen 
yang diperlukan untuk mendukung validitas data. Metode 
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dokumentasi berupa pencarian data yang berkaitan dengan 
hal-hal atau variabel berupa buku, catatan, jurnal, surat 
kabar, makalah, majalah, notulen, agenda dan sebagainya 
(Suharsimi, 2006:231). Kemudian data yang diperoleh dari 
referensi tersebut digunakan sebagai data penelitian. 
 
3.6 Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah suatu definisi yang 
diberikan kepada suatu variabel atau konstrak dengan cara 
memberikan arti, atau menspesifikasikan kegiatan, ataupun 
memberikan suatu operasional yang diperlukan mengukur 
konstrak atau variabel tersebut. Definisi masing-masing 
variabel yaitu : 
3.6.1 Modal Usaha 
Adalah kemampuan finansial perusahaan dalam 
menjalankan operasional usaha untuk memproduksi barang 
dan jasa. 
3.6.2 Omzet Penjualan 
Adalah jumlah total hasil produksi yang dapat dijual 
dalam sekali bakulan/penjualan yang dihasilkan oleh 
pengusaha UMKM. Adapun omzet penjualan ini dapat 
dihitung dengan mengalikan total jumlah yang terjual 
dengan harga. Satuan untuk omzet penjualan ditetapkan 
dalam bentuk nominal uang setiap bulannya (Rupiah). 
3.6.3 Keuntungan 
Keuntungan yang disebut dalam penelitian ini 
adalah perbandingan antara pendapatan dengan beban. Laba 
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berasal dari semua transaksi atau kejadian yang terjadi pada 
badan usaha dan akan mempengaruhi kegiatan perusahaan 
pada periode tertentu dan laba di dapat dari selisih antara 
pendapatan dengan beban, apabila pendapatan lebih besar 
dari pada beban maka perusahaan akan mendapatkan laba 
apabila terjadi sebaliknya maka perusahaan mendapatkan 
rugi. Adapun satuan untuk keuntungan ditetapkan dalam 
bentuk nominal uang setiap bulannya (Rupiah). 
 
3.7 Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
3.7.1 Pengolahan Data 
Proses pengolahan data dalam penelitian ini melalui 
langkah sebagai berikut: 
a. Memeriksa kembali kebenaran data yang diperoleh 
atau dikumpulkan dengan melakukan pengecekan 
kembali lembar observasi. 
b. Memasukkan data yang telah dikumpulkan ke dalam 
master tabel secara komputerisasi, kemudian 
membuat distribusi frekuensi sederhana. 
c. Membuat tabel sebaran data yang meliputi mean, 
standar deviasi, nilai minimum dan maksimum. 
3.7.2 Analisis Data 
Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik 
analisis data kuantitatif, yaitu data yang dapat diwujudkan 
dengan angka yang diperoleh dari lapangan. Penelitian 
kuantitatif yang dilandasi pada suatu asumsi bahwa suatu 
gejala itu dapat diklasifikasikan, dan hubungan gejala 
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bersifat kausal (sebab-akibat), maka peneliti dapat 
melakukan penelitian dengan memfokuskan kepada 
beberapa variabel saja. Pola hubungan antara variabel yang 
akan diteliti tersebut selanjutnya disebut dengan paradigma 
penelitian.  
Jadi paradigma penelitian merupakan pola pikir 
yang menunjukkan hubungan antara variabel yang akan 
diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah 
rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian. 
Paradigma penelitian ini terdiri atas satu variabel 
independen dan dependen. Adapun data kuantitatif ini 
dianalisis oleh penulis dengan menggunakan statistik. 
Rumus yang digunakan adalah rumus t-test atau uji t dan uji 
paired sample t-test, karena yang digunakan rumus t, rumus 
t banyak ragamnya dan pemakaiannya disesuaikan dengan 
karakteristik data yang akan dibedakan. Tahapan 
menggunakan uji paired sample t-test yaitu: 
a. Analisis Univariat 
Analisis univariat menghasilkan distribusi dan 
presentase dari tiap variable. Analisis ini dilakukan untuk 
mendeskripsikan variabel penelitian dengan membuat tabel 
distribusi frekuensi dan sebaran data dalam bentuk tabel.  
Tujuan dari analisis univariat adalah untuk menjelaskan 
karakteristik masing-masing variabel yang diteliti. 
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b. Analisis Bivariat 
Analisa bivariat dilakukuan pada dua variabel untuk 
mengetahui adanya hubungan atau korelasi.Perbedaan uji 
yang digunakan adalah uji t-test dependent. Penelitian ini 
uji t-test yang dilakukan adalah T-test dependent atau 
Paired Sampel T-test digunakan untuk membandingkan 
rata-rata dua set data (data sebelum dan sesudah) yang 
saling berpasangan. Dua set data dalam penelitian ini adalah 
sebelum dan sesudah perlakuan pada masing-masing 
kelompok sampel, pada taraf kepercayaan 95% (α 0,05). 
Untuk kelompok kontrol, karena data tidak 
berdistribusi normal untuk melihat rata-rata perubahan 
sebelum dan sesudah intervensi digunakan uji Rank 
Bertingkat Wilcoxom (Siregar, 2015:331), sedangkan untuk 
berkelompok perlakuan digunakan uji Paired Sampel T-
Test. Secara manual rumus t-test yang digunakan untuk 
sampel berpasangan (paired) adalah : 
 
 
 
Keterangan : 
    = Rata-rata sampel 1    
  = Varians sampel 1 
    = Rata-rata sampel 2    
 = Varians sampel 2 
t = 
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   = Simpangan baku sampel 1   = Korelasi antara 
dua sampel 
  = Simpangan baku sampel 2
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Responden 
Pada pembahasan berikut disajikan deskripsi data 
yang telah diperoleh dalam penelitian. Data hasil penelitian 
diperoleh secara langsung dari wawancara, yaitu dengan 
mengajukan pertanyaan yang telah dipersiapkan oleh 
peneliti. Responden dalam penelitian ini berjumlah 25 
nasabah Koperasi Syariah Mitra Niaga Aceh Besar yang 
menggunakan pembiayaan mudhrabah. 
4.1.1 Keadaan Umum Responden Berdasarkan Jenis 
Kelamin 
Pada penelitian ini menyajikan informasi mengenai 
keadaan umum responden berdasarkan jenis kelamin. 
Adapun besarnya persentase antara responden laki-laki dan 
perempuan disajikan pada diagram lingkaran berikut : 
 
Gambar 4.1 
Diagram Berdasarkan Jenis Kelamin 
80% 
20% 
Laki - Laki 
Perempuan 
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Berdasarkan gambar di atas, hasil identifikasi 
keadaan umum menurut jenis kelamin menunjukkan 20 
nasabah (80%) adalah laki-laki. Sedangkan perempuan 
sebanyak 5 nasabah (20%) sebagai  responden dalam 
penelitian ini. Kesimpulannya mayoritas yang menjadi 
responden yaitu laki-laki. 
4.1.2 Keadaan Umum Responden Berdasarkan Umur 
Data lain yang disajikan mengenai keadaan umum 
responden adalah umur. Besarnya persentase berdasarkan 
kisaran umur responden disajikan pada diagram 
lingkaran di bawah ini: 
 
Gambar 4.2 
Diagram Berdasarkan Umur 
Berdasarkan gambar di atas, hasil identifikasi 
keadaan umum responden berdasarkan umur paling banyak 
dikisaran umur 31-40 tahun yaitu 9 responden (36%). 
Kisaran umur 51-60 tahun berjumlah 7 responden (28%) 
12% 
36% 
24% 
28% 
Kisaran umur 21-
30 tahun 
Kisaran umur 31-
40 tahun 
Kisaran umur 41-
50 tahun 
Kisaran umur 51-
60 tahun 
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dan kisaran umur 41-50 tahun berjumlah 6 responden 
(24%). Sedangkan untuk kisaran umur termuda yaitu 21-30 
tahun berjumlah 3 responden (12%). 
4.1.3 Keadaan Umum Responden Berdasarkan 
Tingkat Pendidikan 
Informasi yang disajikan mengenai data keadaan 
umum responden berdasarkan tingkat pendidikan yang 
diperoleh dari penelitian. Adapun besarnya persentase 
berdasarkan tingkat pendidikan disajikan pada diagram 
lingkaran dibawah ini : 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 
Diagram Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Berdasarkan gambar di atas, hasil identifikasi 
keadaan umum menurut jenjang pendidikan menunjukkan 4 
responden (16%) lulus SD, lulus SMP sebanyak 4 
responden (16%), lulus SMA sebanyak 16 responden (64%) 
dan 1 responden (4%) lulus sarjana. Berdasarkan data di 
atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden berlatar 
belakang pendidikan SMA. 
16% 
16% 
64% 
4% 
SD 
SMP 
SMA 
Sarjana 
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4.1.4 Keadaan Umum Responden Berdasarkan Jenis 
Usaha 
Pada bagian ini menyajikan informasi mengenai 
data keadaan umum responden berdasarkan jenis usaha. 
Adapun besarnya persentase berdasarkan jenis usaha 
disajikan pada diagram lingkaran di bawah ini : 
 
 
Gambar 4.4 
Diagram Berdasarkan Jenis Usaha 
 
Berdasarkan gambar di atas, hasil identifikasi jenis 
usaha responden menunjukkan penjual makanan, ayam dan 
pakaian masing-masing 1 responden (4%). Jenis usaha 
penjual buah sebanyak 3 responden (12%). Jenis usaha 
bengkel dan penjual sayuran masing-masing sebanyak 4 
responden (16%). Jenis usaha kelontong sebanyak 5 
responden (20%) dan jenis usaha paling banyak adalah 
penjual aksesoris yaitu 6 responden (24%). 
16% 
16% 
4% 
12% 20% 
24% 
4% 4% 
Bengkel 
Sayuran 
Makanan 
Buah 
Kelontong 
Aksesoris 
Jual Ayam 
Pakaian 
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4.1.5 Informasi Usaha Responden Berdasarkan Lama 
Usaha 
Bagian ini menyajikan informasi mengenai lamanya 
usaha yang didirikan responden. Adapun besarnya 
persentase lama usaha responden disajikan pada diagram 
lingkaran di bawah ini : 
 
Gambar 4.5 
Diagram Berdasarkan Lama Usaha 
Berdasarkan gambar di atas, hasil identifikasi 
keadaan lama usaha kisaran 1-3 tahun menunjukkan 4 
responden (16%), lama usaha kisaran 4-7 tahun sebanyak 5 
responden (20%) dan lama usaha kisaran lebih dari 7 tahun 
sebanyak 16 responden (64%). Berdasarkan data di atas 
dapat disimpulkan bahwa mayoritas lama usaha responden 
lebih dari 7 tahun. 
4.1.6 Informasi Usaha Responden Berdasarkan 
Sumber Modal Usaha 
Bagian ini menyajikan informasi mengenai sumber 
modal usaha responden. Adapun besarnya persentase 
sumber modal usaha responden disajikan pada diagram 
lingkaran di bawah ini : 
16% 
20% 
64% 
1-3 tahun 
4-7 tahun 
>7 tahun 
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Gambar 4.6 
Diagram Berdasarkan Sumber Modal Usaha 
 
Berdasarkan gambar di atas, hasil identifikasi 
kegiatan usaha menunjukkan hampir semua sumber modal 
usaha sendiri yaitu sebanyak 23 responden (92%) dan 
sisanya adalah pinjaman dari koperasi sebanyak 2 
responden (8%). Maka hampir semua responden 
menggunakan sumber modal usaha sendiri. 
4.1.7 Informasi Usaha Responden Berdasarkan Besar 
Jumlah Pembiayaan 
Informasi yang disajikan selanjutnya besar jumlah 
pembiayaan yang digunakan responden. Adapun besarnya 
persentase besar jumlah pembiayaan mudharabah yang 
digunakan responden dapat dilihat pada diagram lingkaran 
berikut : 
92% 
8% 
Sendiri 
Pinjaman dari 
koperasi 
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Gambar 4.7 
Diagram Berdasarkan Besar Jumlah Pembiayaan 
 
Berdasarkan diagram batang di atas, diketahui 
bahwa besar pembiayaan mudharabah yang diberikan pada 
kisaran Rp21.000.000,00 sampai Rp50.000.000,00 yaitu 
sebanyak 6 responden (24%).Sedangkan jumlah responden 
paling banyak menggunakan pembiayaan di kisaran 
Rp1.000.000,00 – Rp5.000.000,00 dan kisaran 
Rp6.000.000,00 – Rp10.000.000,00 yaitu masing-masing 
sebanyak 7 responden (28%). Dari data pendukung lain 
yang diperoleh, hampir semua jumlah pembiayaan yang 
digunakan responden digunakan untuk memenuhi 
kekurangan modal. 
4.2 Analisa Hasil 
4.2.1 Modal Penjualan Sebelum dan Sesudah 
Menerima Pembiayaan Mudharabah 
Pembiayaan mudharabah salah satunya bertujuan 
untuk mengembangkan usaha UMKM.Untuk melihat 
apakah UMKM mengalami perkembangan perlu diketahui 
28% 
28% 
20% 
24% 1-5 juta 
6-10 juta 
11-20 juta 
21-50 juta 
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modal penjualan sebelum dan sesudah menerima 
pembiayaan. Adapun besarnya persentase modal penjualan 
responden sebelum menerima pembiayaan mudharabah 
dapat disajikan sebagai berikut : 
 
Gambar 4.8 
Diagram Modal Penjualan Sebelum 
 
Berdasarkan diagram di atas, diketahui bahwa besar 
modal penjualan responden sebelum menerima pembiayaan 
mudharabah pada koperasi mitra niaga yang paling kecil 
yaitu kisaran Rp1.000.000,00 - Rp5.000.000,00 yaitu 
sebanyak 10 responden (40%). Sedangkan, modal penjualan 
sebelum menerima pembiayaan paling besar yaitu diatas 
Rp51.000.000,00 sebanyak 2 responden (8%). 
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Gambar 4.9 
Diagram Modal Penjualan Sesudah 
 
Berdasarkan diagram di atas, diketahui bahwa besar 
modal penjualan responden sesudah menerima pembiayaan 
mudharabah di koperasi mitra niaga yang paling kecil yaitu 
kisaran Rp1.000.000,00 – Rp5.000.000,00 sebanyak 3 
responden (12%). Sedangkan, modal penjualan sesudah 
menerima pembiayaan paling besar yaitu diatas 
Rp51.000.000,00 sebanyak 6 responden (24%). Modal 
penjualan sesudah lebih merata daripada modal penjualan 
sebelum pembiayaan mudharabah. Perbedaan modal 
penjualan sebelum dan sesudah menerima pembiayaan juga 
dapat dilihat dari grafik batang berikut : 
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Gambar 4.10 
Grafik Perbedaan Modal Penjualan 
Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui 
perbedaan modal penjualan sebelum dan sesudah menerima 
pembiayaan mudharabah pada Koperasi Syariah Mitra 
Niaga. Dapat disimpulkan bahwa ada kenaikan modal 
penjualan setelah menerima pembiayaan mudharabah pada 
setiap pembiayaan. Sebelum menerima pembiayaan, jumlah 
pembiayaan yang paling banyak kisaran Rp1.000.000,00 
sampai dengan Rp5.000.000,00 yaitu sebanyak 10 
responden (40%) sedangkan setelah menerima pembiayaan, 
jumlah pembiayaan yang paling sedikit kisaran 
Rp1.000.000,00 sampai dengan Rp5.000.000,00 yaitu 
sebanyak 3 responden (12%). 
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4.2.2 Omzet Penjualan Sebelum dan Sesudah 
Menerima Pembiayaan Mudharabah 
Disajikan informasi tentang omzet penjualan 
sebelum dan sesudah menerima pembiayaan mudharabah. 
Adapun besarnya persentase omzet penjualan responden 
sebelum menerima pembiayaan mudharabah dapat disajikan 
sebagai berikut : 
 
Gambar 4.11 
Diagram Omzet Penjualan Sebelum 
 
Berdasarkan diagram di atas, diketahui bahwa omzet 
penjualan responden dalam sebulan sebelum menerima 
pembiayaan mudharabah di koperasi mitra niaga yang 
paling banyak yaitu kisaran Rp1.000.000,00 – 
Rp5.000.000,00 yaitu sebanyak 12 responden (48%) dan 
omzet penjualan responden yang menerima pembiayaan 
yang paling sedikit yaitu kisaran Rp6.000.000,00 – 
Rp10.000.000,00 yaitu sebanyak 3 responden (12%). 
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Gambar 4.12 
Diagram Omzet Penjualan Sesudah 
Berdasarkan diagram di atas, diketahui bahwa besar 
omzet penjualan responden sesudah menerima pembiayaan 
mudharabah di koperasi mitra niaga yang paling kecil yaitu 
kisaran Rp1.000.000,00 – Rp5.000.000,00 sebanyak 8 
responden (32%). Sedangkan, omzet penjualan sesudah 
menerima pembiayaan paling besar yaitu diatas 
Rp51.000.000,00 sebanyak 1 responden (4%). Omzet 
penjualan sesudah lebih merata daripada omzet penjualan 
sebelum menerima pembiayaan mudharabah. Perbedaan 
omzet penjualan sebelum dan sesudah menerima 
pembiayaan juga dapat dilihat dari grafik batang berikut : 
32% 
24% 4% 
36% 
4% 1.000.000 - 
5.000.000 
6.000.000 - 
10.000.000 
11.000.000 - 
20.000.000 
101 
 
 
 
 
Gambar 4.13 
Grafik Perbedaan Omzet Penjualan 
Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui 
perbedaan omzet penjualan sebelum dan sesudah menerima 
pembiayaan mudharabah pada Koperasi Syariah Mitra 
Niaga. Dapat disimpulkan bahwa ada kenaikan omzet 
penjualan setelah menerima pembiayaan mudharabah pada 
setiap pembiayaan. Sebelum menerima pembiayaan, jumlah 
pembiayaan yang paling banyak kisaran Rp1.000.000,00 
sampai dengan Rp5.000.000,00 yaitu sebanyak 12 
responden (48%) sedangkan setelah menerima pembiayaan, 
jumlah pembiayaan yang paling banyak kisaran 
Rp21.000.000,00 sampai dengan Rp50.000.000,00 yaitu 
sebanyak 9 responden (36%). 
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4.2.3 Keuntungan Penjualan Sebelum dan Sesudah 
Menerima Pembiayaan Mudharabah 
Disajikan informasi tentang keuntungan penjualan 
sebelum dan sesudah menerima pembiayaan mudharabah. 
Adapun besarnya persentase keuntungan penjualan 
responden sebelum menerima pembiayaan mudharabah 
dapat disajikan sebagai berikut : 
 
Gambar 4.14 
Diagram Keuntungan Penjualan Sebelum 
Berdasarkan diagram di atas, diketahui bahwa 
keuntungan penjualan responden dalam sebulan sebelum 
menerima pembiayaan mudharabah di koperasi mitra niaga 
yang paling banyak yaitu kisaran Rp1.000.000,00 – 
Rp5.000.000,00 yaitu sebanyak 18 responden (72%) dan 
keuntungan penjualan responden yang menerima 
pembiayaan yang paling sedikit yaitu kisaran 
Rp11.000.000,00 – Rp20.000.000,00 yaitu sebanyak 2 
responden (8%). 
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Gambar 4.15 
Diagram Keuntungan Penjualan Sesudah 
 
Berdasarkan diagram di atas, diketahui bahwa besar 
keuntungan penjualan responden sesudah menerima 
pembiayaan mudharabah di koperasi mitra niaga yang 
paling kecil yaitu kisaran Rp1.000.000,00 – Rp5.000.000,00 
sebanyak 15 responden (60%). Sedangkan, keuntungan 
penjualan sesudah menerima pembiayaan paling besar yaitu 
diatas Rp6.000.000,00 sebanyak 5 responden (20%). 
Keuntungan penjualan sesudah lebih merata daripada 
keuntungan penjualan sebelum menerima pembiayaan 
mudharabah. Perbedaan keuntungan penjualan sebelum dan 
sesudah menerima pembiayaan juga dapat dilihat dari grafik 
batang berikut : 
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Gambar 4.16 
Grafik Perbedaan Keuntungan Penjualan 
Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui 
perbedaan keuntungan penjualan sebelum dan sesudah 
menerima pembiayaan mudharabah pada Koperasi Syariah 
Mitra Niaga. Dapat disimpulkan bahwa ada kenaikan 
keuntungan penjualan setelah menerima pembiayaan 
mudharabah pada setiap pembiayaan. Sebelum menerima 
pembiayaan, jumlah pembiayaan yang paling banyak 
kisaran Rp1.000.000,00 sampai dengan Rp5.000.000,00 
yaitu sebanyak 18 responden (72%) sedangkan setelah 
menerima pembiayaan, jumlah pembiayaan yang paling 
sedikit kisaran Rp1.000.000,00 sampai dengan 
Rp5.000.000,00 yaitu sebanyak 15 responden (60%). 
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4.2.4 Analisis Uji-T Berpasangan (Paired Sample t-
Test) 
Uji-t berpasangan (Paired-Sample t-Test) digunakan 
untuk membandingkan selisih dua mean dari dua sampel 
yang berpasangan dengan asumsi data berdistribusi normal. 
Dalam penelitian ini menganalisis perubahan pada variabel 
perkembangan usaha mikro kecil dan menengah sebelum 
dan sesudah pembiayaan mudharabah pada koperasi mitra 
niaga. Adapun variabel yang terdapat dalam penelitian ini 
yaitu variabel modal, variabel omzet serta variabel 
keuntungan. Hasil analisis menggunakan uji-t berpasangan 
mengenai modal, omzet dan keuntungan penjualan sebelum 
dan sesudah menerima pembiayaan mudharabah dapat 
dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Hasil Deskriptif Statistik Uji-t 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji-t 
berpasangan di atas menunjukkan bahwa suatu usaha dapat 
dikatakan berkembang salah satunya dengan adanya 
kenaikan modal penjualan, hal ini dibuktikan terjadinya 
peningkatan modal penjualan. Rata-rata modal penjualan 
sebelum menerima pembiayaan sebesar 
Parameter 
Mean Std. Deviation 
 
Correl
ation 
 
Sig. (2-
tailed) 
 Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah   
Modal Rp16.588.000 Rp32.912.000 Rp18.321.147 Rp32.476.367 0.872 0.000 
Omzet Rp10.148.000 Rp15.652.000 Rp10.367.542 Rp14.043.418 0.831 0.002 
Keuntungan Rp4.062.000 Rp5.616.000 Rp4.244.635 Rp5.398.663 0.976 0.000 
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Rp16.588.000,00dengan standar deviation Rp18.321.147,16 
dan sesudah pembiayaan rata-rata modal penjualan sebesar 
Rp32.912.000,00 dengan standar deviation 
Rp32.476.367,30. Hasil korelasi antara kedua variabel yang 
menghasilkan angka 0,872 dengan nilai probabilitas (sig.) 
0,000. Hal ini menyatakan bahwa korelasi antara sebelum 
menerima pembiayaan dan sesudah menerima pembiayaan 
berhubungan secara nyata, karena nilai probabilitas <0,05. 
Berdasarkan output di atas, diketahui bahwa nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Karena nilai Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan modal penjualan sebelum dan 
sesudah menerima pembiayaan. 
Perkembangan usaha dapat dilihat dari 
bertambahnya omzet penjualan. Hasil analisis 
menggunakan uji-t berpasangan mengenai omzet penjualan 
sebelum dan sesudah menerima pembiayaan mudharabah 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan omzet penjualan. 
Rata-rata omzet penjualan sebelum menerima pembiayaan 
sebesar Rp10.148.000,00 dengan standar deviation 
Rp10.367.542,29 dan sesudah pembiayaan rata-rata omzet 
penjualan sebesar Rp15.652.000,00 dengan standar 
deviation Rp14.043.418,38. Hasil korelasi antara kedua 
variabel yang menghasilkan angka 0,831 dengan nilai 
probabilitas (sig.) 0,000. Hal ini menyatakan bahwa korelasi 
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antara sebelum menerima pembiayaan dan sesudah 
menerima pembiayaan berhubungan secara nyata, karena 
nilai probabilitas <0,05. Berdasarkan output di atas, 
diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,002 < 0,05. 
Karena nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,002 lebih kecil dari 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
omzet penjualan sebelum dan sesudah menerima 
pembiayaan. 
Perkembangan usaha selanjutnya dapat dilihat dari 
bertambahnya keuntungan penjualan.Hasil analisis 
menggunakan uji-t berpasangan mengenai keuntungan 
penjualan sebelum dan sesudah menerima pembiayaan 
mudharabah menunjukkan terjadi peningkatan keuntungan 
penjualan. Rata-rata keuntungan penjualan sebelum 
menerima pembiayaan sebesar Rp4.062.000,00 dengan 
standar deviation Rp4.244.635,83 dan sesudah pembiayaan 
rata-rata keuntungan penjualan sebesar Rp5.616.000,00 
dengan standar deviation Rp5.398.663,41. Hasil korelasi 
antara kedua variabel yang menghasilkan angka 0.976 
dengan nilai probabilitas (sig.) 0,000. Hal ini menyatakan 
bahwa korelasi antara sebelum menerima pembiayaan dan 
sesudah menerima pembiayaan berhubungan secara nyata, 
karena nilai probabilitas <0,05. Berdasarkan output di atas, 
diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. 
Karena nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari 
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0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
keuntungan penjualan sebelum dan sesudah menerima 
pembiayaan. 
4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 
Nasabah yang juga sebagai pelaku usaha penerima 
pembiayaan mudharabah pada Koperasi Syariah Mitra 
Niaga lebih banyak didominasi perempuan dari pada laki-
laki. Presentase penerima pembiayaan jauh lebih banyak 
dari penerima laki-laki. Hal itu menunjukkan bahwa pelaku 
usaha didominasi oleh perempuan dengan kisaran umur 
yaitu 30-60 tahun. Latar belakang pendidikan formal 
responden pelaku UMKM sebagian besar setingkat SMA. 
Jenis usaha yang mereka jalankan bervariasi yaitu bengkel, 
sayuran, makanan, buah, kelontong/sembako, aksesoris, 
penjual ayam, pakaian. Hampir seluruh pelaku UMKM  
menjadikan berdagang sebagai pekerjaan pokok dan sebagai 
pendapatan utama mereka. 
Hasil penelitian juga ditemukan bahwa lama usaha 
nasabah pelaku UMKM rata-rata di atas 7 tahun. Sumber 
awal modal usaha yang mereka gunakan sebagian yaitu dari 
modal sendiri dan hanya beberapa saja yang menggunakan 
pinjaman. Alasan nasabah pelaku UMKM melakukan 
pembiayaan adalah karena kekurangan modal untuk 
mengembangkan usahanya. Maka mereka mengambil 
pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan modal bagi usaha 
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mereka. Jumlah pembiayaan yang paling kecil diterima 
responden Rp1.000.000,00 dan paling besar sebanyak 
Rp50.000.000,00. Dari pernyataan responden besar 
angsuran tidak memberatkan mereka.Pembiayaan 
mudharabah bisa diangsur secara harian maupun bulanan 
dengan lama sesuai dengan akad yang telah di sepakati. 
Mayoritas responden tidak mengalami kesulitan dalam 
mengangsur pembiayaan, karena bagian marketing 
Koperasi Syariah Mitra Niaga akan melakukan penarikan 
angsuran tiap hari atau bulannya. Ditemukan pula bahwa 
dalam pemberian pembiayaan yang dilakukan, nasabah 
harus memenuhi persyaratan pengajuan pembiayaan 
terlebih dahulu sebelum uang pembiayaan diberikan oleh 
Koperasi Syariah Mitra Niaga. 
Perkembangan usaha UMKM sebelum dan sesudah 
menerima pembiayaan mudharabah pada Koperasi Syariah 
Mitra Niaga dapat dilihat dari modal penjualan, omzet 
penjualan dan keuntungan penjualan. Rata-rata modal 
penjualan sebelum menerima pembiayaan mudharabah 
adalah sebesar Rp16.588.000,00, sedangkan rata-rata modal 
penjualan yang diperoleh responden sesudah menerima 
pembiayaan mudharabah adalah Rp.32.912.000,00. 
Omzet penjualan ini berupa rata-rata total penjualan 
yang diperoleh responden atau pelaku UMKM dalam tiap 
bulan. Rata-rata omzet penjualan sebelum menerima 
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pembiayaan mudharabah adalah sebesar Rp10.148.000,00, 
sedangkan rata-rata omzet penjualan yang diperoleh 
responden setiap bulan sesudah menerima pembiayaan 
mudharabah adalah Rp15.652.000,00. 
Indikator perkembangan usaha yang lain adalah 
keuntungan penjualan. Suatu usaha dapat di katakan 
berkembang jika keuntungannya mengalami peningkatan. 
Dari hasil penelitian, keuntungan penjualan berupa rata-rata 
total penjualan yang diperoleh responden atau pelaku 
UMKM dalam tiap bulan. Keuntungan yang diperoleh yaitu 
keuntungan bersih yang sudah di kurangkan dengan beban 
lainnya. Rata-rata keuntungan penjualan sebelum menerima 
pembiayaan mudharabah adalah sebesar Rp4.062.000,00, 
sedangkan rata-rata keuntungan penjualan yang diperoleh 
responden setiap bulan sesudah menerima pembiayaan 
mudharabah adalah Rp5.616.000,00. 
Hasil penelitian ini memiliki perbedaan pada 
penelitian sebelumnya. Pristiyanto dkk (2013), mengenai 
strategi pengembangan koperasi jasa keuangan syariah 
dalam pembiayaan usaha mikro di kecamatan Tanjungsari 
Sumedang dengan metode analisis deskriptif untuk melihat 
perkembangan koperasi jasa keuangan syariah pada setiap 
tahunnya. Hasil penelitian menyatakan bahwa koperasi jasa 
keuangan syariah (KJKS) BMT Mardlotillah telah mampu 
mengembangkan usahanya yang dibuktikan dengan 
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terjadinya perkembangan selama periode 2008-2011. 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan sekarang memiliki 
perbedaan pada strategi pengembangan yang diteliti adalah 
aspek, faktor internal serta alternatif strategi yang tepat 
untuk pengembangan KJKS dalam pembiayaan usaha 
mikro. 
Diah Ayu Wigati (2014), mengenai peranan 
pembiayaan mudharabah terhadap perkembangan usaha 
mikro dari anggota dan calon anggota koperasi bmt 
muamalah syariah tebuireng jombang dengan metode 
proposional sampling untuk melihat peran pembiayaan 
terhadap usaha mikro. Hasil penelitian menyatakan bahwa 
pembiayaan mudharabah telah berhasil menjadi sumber 
pendapatan bagi masyarakat banyak. Dengan demikian 
dengan adanya pembiayaan dari BMT Mua’malah Syariah 
Tebu Ireng Jombang maka omzet penjualan, laba usaha, 
jam kerja dan persediaan barang mengalami peningkatan 
yang sangat berarti. Perbedaan penelitian terdahulu dengan 
sekarang memiliki perbedaan pada variabel yang diteliti 
adalam variabel jam kerja dan jumlah persediaan barang. 
Mufida Amalia Azzahrah (2014), mengenai analisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan pembiayaan 
mudharabah bagi UMKM dan efektivitas pembiayaan 
mudharabah bagi UMKM (studi kasus: bmt x Jakarta) 
dengan metode path analisis dan analisis deskriptif untuk 
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melihat efektivitas pembiayaan. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa permintaan pembiayaan mudharabah 
secara signifikan dipengaruhi oleh pendapatan usaha 
sebelum mendapat pembiayaan mudharabah dan efektivitas 
pembiayaan mudharabah dapat dikategorikan pada kriteria 
cukup efektif. Perbedaan penelitian terdahulu dengan 
sekarang memiliki perbedaan pada faktor dan efektivitas 
pemberian pembiayaan. 
Hana Maisaroh (2017), mengenai analisis 
perkembangan usaha mikro, kecil dan menengah setelah 
memperoleh pembiayaan musyarakah dengan metode 
deskriptif kuantitatif untuk melihat peran pembiayaan. Hasil 
penelitian menyatakan bahwa pembiayaan musyarakah 
sangat berpengaruh signifikan terhadap keuntungan, omzet 
penjualan serta jumlah tenaga kerja.  Perbedaan penelitian 
terdahulu dengan sekarang memiliki perbedaan pada 
pembiayaan dan variabel yang diteliti adalah pembiayaan 
musyarakah dan variabel jumlah tenaga kerja. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil penelitian tentang analisis perkembangan 
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) setelah 
memperoleh pembiayaan mudharabah (studi kasus: 
Koperasi Syariah Mitra Niaga Aceh Besar) dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Pemberian pembiayaan yang diberikan oleh Koperasi 
Syariah Mitra Niaga berpengaruh signifikan terhadap 
perubahan modal penjualan sebelum dan modal 
penjualan sesudah pelaku usaha mikro kecil dan 
menengah di Aceh Besar. Hal ini dibuktikan dengan 
peningkatan modal penjualan sebesar 98% setelah 
menerima pembiayaan. 
2. Pemberian pembiayaan yang diberikan oleh Koperasi 
Syariah Mitra Niaga berpengaruh signifikan terhadap 
perubahan omzet penjualan sebelum dan omzet 
penjualan sesudah pelaku usaha mikro kecil dan 
menengah di Aceh Besar. Hal ini dibuktikan dengan 
peningkatan omzet penjualan sebesar 46% setelah 
menerima pembiayaan. 
3. Pemberian pembiayaan yang diberikan oleh Koperasi 
Syariah Mitra Niaga berpengaruh signifikan terhadap 
perubahan keuntungan penjualan sebelum dan 
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keuntungan penjualan sesudah pelaku usaha mikro kecil 
dan menengah di Aceh Besar. Hal ini dibuktikan dengan 
peningkatan keuntungan penjualan sebesar 52% setelah 
menerima pembiayaan 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Pelaku UMKM di harapkan menggunakan 
pembiayaan yang diperoleh untuk mengembangkan 
usahanya bukan untuk keperluan konsumtif. Untuk 
meningkatkan modal penjualan, omzet penjualan 
dan keuntungan penjualan pelaku pedagang mikro, 
masalah yang dihadapi adalah kekurangan modal. 
Modal penjualan disini berperan untuk 
meningkatkan stok barang dagang yang dapat 
meningkatkan omzet penjualan dan keuntungan 
penjualan. 
2. Agar pembiayaan yang disalurkan berdampak lebih 
banyak kepada pelaku usaha, pihak koperasi 
diharapkan dapat menjaring anggota baru. Hal 
tersebut meningkat karena dapat membantu 
meningkatkan pendapatan bagi koperasi dari sisi 
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pengembalian pembiayaan dan membantu 
mengembangkan usaha mikro kecil dan menengah 
dilingkungan sekitar. 
3. Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Lambaro 
dengan jumlah responden 25 orang. Penelitian ini 
memiliki keterbatasan informasi mengenai kondisi 
sebelum menerima pembiayaan mudharabah dan 
sesudah menerima pembiayaan mudharabah hanya 
didasarkan pada pengakuan responden, sehingga 
dalam penyimpulan hasil harus dilakukan dengan ke
hati-hatian.
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LAMPIRAN 1 
Angket Penelitian 
Kepada Yth. 
Bapak / Ibu / Sdr/i Nasabah 
di Tempat 
Bapak/Ibu/Saudara/I saya Annisaq Ulfa Siregar (140602158) 
sedang menyelesaikan karya ilmiah (skripsi) pada program studi 
Ekonomi Syariah di Universitas Islam Negeri Ar-raniry  (UIN Ar-raniry) 
dengan judul Analisis Perkembangan Usaha Mikro Kecil  dan Menengah 
(UMKM) Setelah Memperoleh Pembiayaan Mudharabah (Studi Kasus : 
Koperasi Syariah Mitra Niaga Aceh Besar). 
Untuk membantu kelancaran penelitian ini, Saya mohon dengan 
hormat kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjawab angket penelitian 
ini. Peran serta Bapak/Ibu/Saudara/I akan sangat bermanfaat bagi 
keberhasilan penelitian yang dilaksanakan. Kerahasiaan akan data diri 
Bapak/Ibu/Saudara/i akan kami jaga dan akan kami gunakan hanya untuk 
tujuan penelitian saja.Atas ketersediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk 
menjawab pertanyaan pada angket ini, kami ucapkan terima kasih. 
[[ 
Hormat Saya, 
Peneliti 
 
 
Annisaq Ulfa Siregar 
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ANGKET PENELITIAN 
ANALISIS PERKEMBANGAN USAHA MIKRO KECIL  DAN 
MENENGAH (UMKM) SETELAH MEMPEROLEH 
PEMBIAYAAN MUDHARABAH (Studi Kasus : Koperasi 
Syariah Mitra Niaga Aceh Besar) 
 
A. Petunjuk pengisian data dan menjawab pertanyaan :  
a. Mohon dengan hormat bantuan dan ketersediaan 
Bapak/Ibu/Sdr untuk menjawab seluruh pertanyaan yang 
ada. 
b. Isilah data/jawaban pada kolom yang telah disediakan. 
c. Buatlah tanda cek ( √ ) pada jawaan yang dianggap benar. 
 
B. Identitas Responden  
a. Nama   :  
b. Usia   : 
c. Jenis Kelamin  :      Laki-laki        Perempuan 
d. Pendidikan Terakhir  :       SD SMP  SMA                       
Diploma/Akademi Sarjana 
e. Status Perkawinan :     Kawin         Belum Kawin 
f. Agama    :     Islam       Non Islam 
g. Pekerjaan utama   :     Petani      Pedagang 
Lainnya, Sebutkan....... 
h. Jenis usaha  : 
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C. Informasi Usaha  
a. Sudah berapa lama usaha anda berdiri  
<1 tahun     1 – 3 tahun        4 – 7 tahun        > 7 tahun  
b. Siapa pemilik usaha  
Sendiri           Berdua              Bersama  
c. Apakah usaha ini merupakan pendapatan utama ? 
      Ya              Tidak  
d. Sumber modal usaha (Pilihan boleh lebih dari satu) 
Sendiri          Pinjaman dari orang lain             Pinjaman 
dari koperasi   
      Lainnya, Sebutkan 
e. Berapa modal usaha yang anda miliki  
     1-5 juta           6-10 juta          11-20 juta        21–50 juta  
      50–100 juta         >100 juta  
f. Berapa jumlah pembiayaan mudharabah yang anda 
pinjam 
1–5 juta        6–10 juta         11–20 juta       21–50 juta  
50–100 juta              > 100 juta 
g. Berapa angsuran yang anda bayarkan 
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1–5 juta        6–10 juta        11–20 juta       21–50 juta  
50–100 juta           >100 juta  
h. Apabila pernah mengalami kesulitan dalam 
mengangsur pembiayaan, bagaimana cara 
mengatasinya dan apakah dikenakan denda ? 
 
- Informasi Pembiayaan  
a. Apakah anda ada mengambil pembiayaan di 
koperasi ? 
     Ya                 Tidak  
b. Apa jenis pembiayaan yang anda ambil ? 
Musyarakah                   Mudharabah          
      Murabahah                                Lainnya, Sebutkan....... 
c. Berapa lama anda mengambil pembiayaan ? 
<1 tahun       2–3 tahun        3–5 tahun        >5 tahun  
d. Apa tujuan anda mengamil pembiayaan ? 
      Modal usaha      Konsumsi  
      Tambahan Modal                      Lainnya. Sebutkan ......  
e. Berapa jumlah pembiayaan yang anda ambil di 
koperasi ? 
< 2 juta     2 – 5 juta    
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      6 – 10 juta   10 – 20 juta         
      20 – 50 juta                               50 – 100 juta  
>100 juta  
f. Bagaimana perkembangan usaha anda setelah 
mendapatkan pembiayaan ? 
Meningkat  Tetap  Menurun 
 
- Informasi Modal, Omzet dan Keuntungan Usaha 
 
No Kriteria Sebelum 
Mendapatkan 
Pembiayaan 
Sesudah  
Mendapatkan 
Pembiayaan 
1 Modal   Rp.  Rp.  
 
No Kriteria Sebelum 
Mendapatkan 
Pembiayaan 
Sesudah  
Mendapatkan 
Pembiayaan 
1 Omzet penjualan  Rp.  Rp.  
 
 
 
 
 
Berapa perbedaan modal antara sebelum dan sesudah 
mendapat pembiayaan dari koperasi mitra niaga ? 
Berapa perbedaan omzet penjualan antara sebelum dan 
sesudah mendapat pembiayaan dari koperasi mitra niaga ? 
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No Kriteria Sebelum 
Mendapatkan 
Pembiayaan 
Sesudah  
Mendapatkan 
Pembiayaan 
1 Keuntungan  Rp.  Rp.  
 
Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berapa perbedaan keuntungan antara sebelum dan sesudah 
mendapat pembiayaan dari koperasi mitra niaga ? 
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LAMPIRAN 2 
Rekapitulasi Data 
Identitas Responden 
No B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 
1 38 L SMP Kawin Islam Swasta Bengkel 
2 33 L SMA Kawin Islam Swasta Foto Copy 
3 40 L SMA Kawin Islam Swasta Servis Hp 
4 47 L SMA Kawin  Islam Pedagang Sayuran 
5 53 L SMA Kawin Islam Pedagang Sayuran 
6 51 L SMA Kawin Islam Pedagang Buahan 
7 45 L SD Kawin Islam Pedagang Sayuran 
8 57 L SMA Kawin Islam Swasta Pangkas 
9 30 L SMA Kawin Islam Swasta Bengkel 
10 44 L SMA Kawin Islam Swasta Kelontong 
11 60 L SMP Kawin Islam Swasta Bengkel 
12 27 L SMA Kawin Islam Swasta Aksesoris 
13 35 L Sarjana Kawin Islam Swasta Foto Copy 
14 42 L SMP Kawin Islam Swasta Bengkel 
15 35 L SMA Kawin Islam Pedagang Jualan Ayam 
16 35 L SMA Kawin Islam Swasta Kelontong 
17 52 L SMA Kawin Islam Swasta Kelontong 
18 21 L SMA Belum Kawin Islam Swasta Kios 
19 48 L SMA Kawin Islam Swasta Aksesoris 
20 35 L SMA Kawin Islam Swasta Jual Pakaian 
21 38 P SMA Kawin Islam Pedagang Sayuran 
22 53 P SD Kawin Islam Pedagang Sayuran 
23 50 P SD Kawin Islam Pedagang Jualan Kelapa 
24 55 P SD Kawin Islam Pedagang Jualan Nangka 
25 32 P SMP Kawin Islam Pedagang Kios 
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Informasi Usaha 
No C1 C11 C15a C15b C16a C16b C17a C17b 
1 >7 3-5 tahun 3000000 10000000 2000000 3000000 500000 1000000 
2 >7 2-3 tahun 10000000 50000000 20000000 30000000 5000000 7000000 
3 4-7 <1 tahun 6000000 12000000 3000000 5000000 2000000 3000000 
4 4-7 <1 tahun 500000 2000000 200000 500000 100000 300000 
5 >7 <1 tahun 5000000 6000000 6500000 8000000 3500000 4500000 
6 >7 2-3 tahun 8000000 9000000 20000000 25000000 10000000 15000000 
7 >7 2-3 tahun 3000000 3500000 2500000 3000000 500000 700000 
8 >7 >5 tahun 5000000 25000000 6000000 9000000 1800000 3000000 
9 >7 2-3 tahun 10000000 25000000 20000000 30000000 10000000 15000000 
10 >7 2-3 tahun 10000000 50000000 25000000 40000000 4000000 5000000 
11 >7 2-3 tahun 15000000 80000000 14000000 30000000 7500000 10000000 
12 1-3 2-3 tahun 20000000 20000000 30000000 30000000 15000000 15000000 
13 4-7 <1 tahun 35000000 50000000 10000000 15000000 4000000 6000000 
14 >7 3-5 tahun 37000000 74000000 6500000 9000000 2000000 4500000 
15 >7 <1 tahun 30000000 60000000 900000 1500000 2000000 3000000 
16 >7 <1 tahun 50000000 80000000 35000000 51000000 7000000 11000000 
17 >7 <1 tahun 70000000 85000000 24000000 30000000 13500000 18000000 
18 1-3 2-3 tahun 10000000 10000000 7500000 7500000 800000 800000 
19 >7 <1 tahun 15000000 25000000 4000000 6000000 3000000 4000000 
20 4-7 2-3 tahun 50000000 65000000 20000000 30000000 6000000 8000000 
21 1-3 <1 tahun 5000000 6000000 2000000 2500000 1000000 1500000 
22 >7 3-5 tahun 5000000 6000000 500000 600000 200000 300000 
23 4-7 3-5 tahun 4000000 12000000 5000000 7500000 1500000 2100000 
24 >7 >5 tahun 700000 800000 500000 700000 300000 400000 
25 1-3 <1 tahun 7500000 11000000 4500000 6000000 1500000 2500000 
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LAMPIRAN 3 
Analisis Data 
 Modal Penjualan 
Paired Samples Statistics 
 
 Mean N Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pair 1 sebelum 16588000.0
000 
25 
18321147.1620
5 
3664229.43
241 
sesudah 32912000.0
000 
25 
32476367.3050
7 
6495273.46
101 
 
Paired Samples Correlations 
 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 sebelum & sesudah 25 .872 .000 
 
Paired Samples Test 
 
 
Paired Differences 
t df 
Sig. 
(2-
taile
d) Mean 
Std. 
Deviatio
n 
Std. 
Error 
Mean 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 
1 
sebelu
m – 
sesuda
h 
-
16324
000.0
0000 
1879348
9.12079 
37586
97.82
416 
-
24081
571.0
3288 
-
85664
28.96
713 
-
4.34
3 
2
4 
.000 
 
 Omzet Penjualan 
Paired Samples Statistics 
 
 Mean N Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pair 1 Sebelum 10148000.
0000 
25 
10367542.299
57 
2073508.4
5991 
sesudah 15652000.
0000 
25 
14043418.387
27 
2808683.6
7745 
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Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 sebelum & sesudah 25 .831 .000 
 
Paired Samples Test 
 
 Keuntungan Penjualan 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pair 1 sebelum 4062000.0
000 
25 
4244635.8304
7 
848927.16
609 
sesudah 5616000.0
000 
25 
5398663.4148
3 
1079732.6
8297 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 sebelum & sesudah 25 .976 .000 
 
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
T df 
Sig. 
(2-
tailed
) Mean 
Std. 
Deviatio
n 
Std. 
Error 
Mean 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 
1 
sebelu
m – 
sesuda
h 
-
155400
0.0000
0 
1564842.
91011 
31296
8.5820
2 
-
21999
35.406
27 
-
90806
4.5937
3 
-
4.96
5 
2
4 
.000 
 
 
Paired Differences 
t df 
Sig. 
(2-
taile
d) Mean 
Std. 
Deviatio
n 
Std. 
Error 
Mean 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 
1 
sebelu
m – 
sesuda
h 
-
55040
00.00
000 
7928612.
74121 
15857
22.54
824 
-
87767
70.48
646 
-
22312
29.51
354 
-
3.47
1 
2
4 
.002 
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LAMPIRAN 4 
Dokumentasi 
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